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Lampiran 1

A. Hasll Wawancara, Dokumentasi dan Observas Program SMA
Terbuka Berbasis Life Skillsdi SMA Terbuka Puspa M ekar
Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat.

Tabd 4.1 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Dasar Hukum
SMA Terbuka berbasisLife skillsdi SMA Puspa Mekar Kabupaten Bogor

Provins Jawa Bar at

Hasll
Dokumentasi
Dasar Hukum
perumusan
program dari
aspek legalitas

Hasll

Wawancara Dasar hukum

perumusan program dari aspek legalitas

Fokus penelitian pada
Dasar hukum
perumusan program
dari aspek legalitas

Terdapat dasar
hukum perumusan
program SMA
Terbuka berbasis
life skills yang
bersumber  dari
undang  undang
dan peraturan
pemerintah, baik
peraturan menteri
pendidikan

maupun peraturan
pemerintah daerah

provins Jawa
Barat. Secara
spesifik SMA
berbasis life skills
tertuang dalam
tujuan SMA
Terbuka dan
program SMA
Terbuka di satuan
pendidikan

1) Kepala CADISDIK 1 Jawa Barat: Dr.

2)

Abur Mustikawanto, M.Ed,
menyatakan bahwa: ditinjau dari aspek
legalitas dasar hukum perumusan dan
penyelenggaraan SMA Terbuka sangat
kuat karena pijakan hukumnya undang
undang dasar, undang undang tentang
SISDIKNAS, peraturan  Menteri
pendidikan dan peraturan Gubernur
Jawa Barat, dengan tujuan utama
meningkatkan APK dan APM provins
Jawa Barat. Sedangan SMA Terbuka
berbasis life skills tersirat dari tujuan
penyelenggaraan serta karakteristik di
sekolah masing masing, karena ada
yang masuk dalam kegiatan intra ada
yang ekstrakurikuler, di Jawa Barat
khususnya di Kabupaten Bogor SMA
Terbuka didorong untuk berbasis life
skills karena akan membekali para
siswa untuk hidup mandiri dan bisa
bekerja atau berwirausaha dan yang
benar benar mengusung konsep
berbasis life skills hanya SMA Terbuka
Puspa Mekar sga, sedangkan SMA
Terbuka Leuwiliang konsep life
skillsnya hanya tambahan sgja sesuai
dengan sekolah induk yaitu untuk
memenuhi program P5 atau pada
kegiatan ekstrakurikuler.

Pengawas Pembina SMA Puspa
Mekar, EE Darmawan, S.Pd, M.Si,

Dasar hukum SMA
Terbuka berbasis life
skills

1). Undang Undang
Dasar Negara Republik
Pasal 28 C ayat 1 dan 2
tentang hak
pengembangan diri dan
meningkatkan kualitas
hidup, pasa 31 tentang
pendidkan dan pasal 32,
tentang kebudayaan

2). Undang Undang
Republik  Indonesia,
Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem
Pendidikan Nasional

3). Peraturan Meteri
Pendidikan dan
Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 119
tahun 2014 Tentang
Penyelenggaraan

Pendidikan Jarak Jauh
jenjang Pendidikan
Dasar dan Menengah.




3)

4)

menyatakan hal yang sama
bahwasannya Dasar hukum SMA
Terbuka jelas dengan legalitas yang
kuat yaitu Permendikbud dan peraturan
gubernur, dan semuanya masih valid
bahkan terus berkembang menemukan
polapendekatan penyelenggaraan yang
lebih efektif. Sedangkan SMA Terbuka
berbasis life skills dasar hukumnya
merupakan tujuan dari pembelgaran
itu sendiri dan dikembangkan oleh
kebijakan sekolah dengan membuat
aturan atau juknis sekolah berbasis life
skills, seperti SMA Puspa Mekar yang
benar benar memiliki vis
menghasilkan lulusan yang memiliki
keterampilan untuk siap bekarja atau
membuka |apangan kerja.

Kepala Sekolah SMA PuspaMekar 1bu
lis Nurita: Dasar hukum
penyelenggaraan SMA Terbuka sangat
kuat dan jelas yaitu Permendikbud
nomor 119 tahun 2014, Peraturan
Gubernur Jawa Barat, tahun 2017,
Peraturan Gubernur Jawa Barat tahun
2020 tentang penyelenggaraan SMA
Terbuka, bahkan petunjuk
teknisnyapun ada sehingga
memudahkan untuk membuat program
kerja. Dan semuanya masih valid dan
berlaku. Selain itu untuk SMA Terbuka
Puspa Mekar membuat program yang
merupakan penjabaran dari pergub dan
permendikbud, yaitu program SMA
Terbuka Puspa Mekar Berbasis life
skills, yang masih relevan dan terus
diperbaharui sesuai kebutuhan.

Guru bina SMA Puspa Mekar
Menyatakan bahwa dasar hukum SMA
Terbuka khususnya SMA PuspaMekar
adalah Permendikbud dan Peraturan
Gubernur tahun 2020 yang lengkap
dengan petunjuk teknis
pelaksanaannya yang masih valid
sampal sekarang.

Bab Il pasa 5
Pendidikan jarak jauh
dengan lingkup satuan

pendidikan
diselenggarakan dalam
bentuk: a  SD/MI

Terbuka; b. SMP/MTs
Terbuka, c. SMA/MA
Terbuka; dan d.
SMK/MAK Terbuka.

4). Peraturan Gubernur
Jawa Barat nomor 74
tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan
Sekolah Menengah
Atas Terbuka

5). Program SMA
Terbuka Berbasis Life
ills di SMA Terbuka
Puspa Mekar
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Tabel 4.2 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang | mplementas
Dasar Hukum SMA Terbuka Berbasis Life SkillsDi SMA Terbuka Puspa
Mekar Kabupaten Bogor Provins Jawa Bar at

Hasil Dokumentas Hasil Wawancara Il mplementasi Dasar Fokus

I mplementasi
dasar hukum

Hukum SMA Terbuka

Penelitian
Implementass  Dasar
Hukum SMA Terbuka
serta sosialisasinya

Terdapat

Implementasi  dasar
hukum yang
dijabarkan menjadi

panduan teknis
pelaksanan  SMA
Terbuka di  Jawa
Barat, berupa
lampiran  Pergub
Jawa Barat nomor
74 tahun 2020,
tanggal 19 Oktober
2020 tentang
penyelenggaraan
Sekolah  Terbuka
pada SMA dan
program kerja
sekolah yang
disusun oleh SMA
Puspa Mekar

2) Pengawas

1)Kepala CADISDIK 1 Jawa Barat:
Implementasi dari asar hukum SMA

Terbuka adalah rincian Pergub No. 74

tahun 2020 yang dilengkapi dengan

lampirannya. Dan seharusnya setiap

sekolah juga memiliki implementas
program kerja dilapangan berdasarkan
jabaran dari pergub dan juknis SMA
Terbuka yang sudah diberikan, dan
satu satunya yang memiliki program
kerja khusus penjabaran pergub adalah
SMA Terbuka Puspa Mekar yang
mendeklarasikan diri sebagai SMA
Terbuka berbasis life skills atau
kewirausahaan.

pembina,
implementasi  dasar hukum SMA
Terbuka adalah Pergub dan lampiran
pergub berupa juknis SMA Terbuka,
yang dilapangan dijabarkan lagi
men;j adi Standar operasional
pelaksanaan SMA terbuka di masing
masing sekolah dengan ke khasan

tertentu. Seperti program kerja di sma

puspa mekar dengan program
unggulannya adalah life skills yang
menjadi dayatarik yang luar biasa bagi
masyarakat karena disamping

memberikan kesempatan sekolah juga

memberikan  pelatihan
keterampilan  kerja
digunakan setelah lulus.

pelatihan
yang

3) Kepala SMA Puspa Mekar:

Implementas dasar hukum SMA

Terbuka adalah juknis SMA Terbuka

yang terdapat dalam lampiran Pergub
yang membahas secara detail standar
pengelolaan SMA Terbuka, sedangkan

bahwa

bisa

Implementasi Dasar
hukum SMA Terbuka
berbasis life skills, yaitu
pergub jabar No. 74

tahun 2020 beserta
lampiranya, dan
program kerja

pembelgaran life skills
di SMA Terbuka Puspa
Mekar




implementasi atau penjabaran program
SMA Terbuka berbasis life skills
merupakan pengembangan
implementass  dari tujuan SMA
Terbuka dan menjadi  keunggulan
SMA Terbuka Puspa Mekar sehingga
menjadi  program tersendiri yang
menjadi vis besar dan keunggulan
SMA Terbuka Puspa Mekar.

4)Guru  bina menyatakan  bahwa
implementasi dari pergub tentang
sekolah  terbuka adalah  lampiran
pergub yang memuat petunjuk teknis
pelaksanaan SMA Terbuka sehingga
memudahkan sekolah untuk
menjalankannya.
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Tabel 4.3 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Visi Mis
Sekolah: Rumusan Vis Misi dan Sosialisasi SMA Terbuka Puspa M ekar
Kabupaten Bogor Provins Jawa Barat

Hasl| Has| Wawancara Visi Misi: Rumusan Fokus Penditian Vis
Dokumentas Vis dan Sosialisas Vis Mis Sekolah Misi: Rumusan dan
Misi: Rumusan Sosialisass Vis Mis
dan Sosialisas Sekolah

Vis Mis Sekolah

Terdapat rumusan 1) Kepala Sekolah, lis Nurita, SAg, Vis Sekolah:
vis dan  mis SE, SPd: menyatekan bahwa SMA  Terwujudnya  peserta
sekolah secara terbuka ada karena kebutuhan didik berprestasi,
tértflis e lingkungan, dan kebutuhan pendirian berbudaya, berwirasaha,

dengan kebutuhan
sekolah yang
dijabarkan

kedalam program
kegiatan sehari
hari, dan terdapat
kegiatan sosialisas
viss dan mis
sekolah keseluruh
civitas sekolah
dengan respon baik
dari semua
stekholder

2)

sekolah dilingkup Citeureup yang
mayoritas tidak mau sekolah dan
lebih  memilih  bekerja  atau
berwirausaha. Sehingga lahirlah visi
dan mis sekolah untuk melahirkan
dan menyelenggarakan pendidikan
yang menjadi solusi terhadap angka
putus sekolah dan kemiskinan. Visi
misi selau disosialisasikan ke
seluruh warga sekolah agar memiliki
mimpi dan tujuan yang sama.
Kemudian visi misi dijabarkan dalam
bentuk kegiatan kegiatan kongkrit di
dalam pembelgaran baik di TKB
maupun di sekolah induk. Visi mis
ini belum berubah sgak program
SMA terbuka di SMA Puspa Mekar
diselenggarakan tahun 2017.

Waka Kurikulum: Visi Misi sekolah
disusun sebaga arah pelaksanaan
program sekolah yang berdasarkan
kebutuhan untuk menyelenggarakan
SMA Terbukauntuk menyelamatkan
pendidikan masyarakat sekitar yang
tidak bisa dan tidak mau sekolah, visi
misi  dijabarkan dalam  bentuk
program pembelgaran yang
disosialisasikan ke seluruh warga
sekolah dan masyarakat sekitar,

berlandaskan iman dan
takwa

Misi:

1. Mengoptimakan
perencanaan
pembelgaran  yang
mengintegrasikan
pengelolaan
pel estarian
lingkungan hidup.

2. Mengoptimalkan
proses pembelgaran
dan layannan
bimbingan konseling
dengan metode dan
model dengan
mengintegrasikan
pengelolaan
pelestarian
lingkungan hidup.

3. Mengambangkan
potensi akademik dan
bakat siswa dalam
pengembangan  diri
bidang olah raga dan
seni  budaya secara
efektif.

4. Mengoptimalkan

dan

dan




3)

4)

Guru bina SMA Terbuka Puspa
Mekar menyatakan bahwa SMA
Terbuka Puspa Mekar memiliki Vis
dan mis yang terus dibawa dan
disampaikan kepada warga sekolah
yaitu menyelenggarakan pendidikan
bagi peserta didik yang terkendala
untuk mengikuti pembelgjaran secara
pleksibel dan mendapatkan
keterampilan life skills dan wawasan
kewirausahaan sehingga bisa hidup
mandiri dan berperan di masyarakat.
Vis misi ini selalu di sampaikan ke
semua civitas sekolah  dan
mendapatkan respon baik akan vis
misi yang disampaikan.

Siswa vis dan mis sekolah selalu
disampaikan dalam berbagai
kegiatan terutama dalam upacara
sehingga semua tahu dan memahami
bahwa sekolah disini salah satu
targetnya berwirausaha. Visi misi
katanya berubah kalau sudah tercapai
targetnya.

pemenuhan  sarana
prasarana pendukung
pendidikan yang
ramah lingkungan

. Membiasakan budaya

hidup bersh dan
sehat, anti koprups,
anti narkoba
berwawasan dan
peduli lingkungan.

. Menumbuhkan

budaya meneliti dan
Jiwa kewirausahaan

7. Membiasakan

pembiasaan
pel aksanaan ibadah
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Tabd 4.4 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang L atar Belakang
Penyelenggar aan Program SMA Terbuka Berbasis Life Sillsdi SMA Puspa
Mekar Kabupaten Bogor Provins Jawa Bar at

Hasil Dokumentasi
Rumusan  Latar
Belakang Program

Hasil

Wawancara tentang rumusan

Latar belakang program SMA Terbuka

Berbasis Life Skills di

SMA Puspa

M ekar

Fokus pendlitian pada
latar belakang
program SMA
Terbuka Berbasis Life
Skills di SMA Puspa
Mekar

SMA Terbuka
Berbasis Life Skills
di SMA Puspa
M ekar

Terdapat dokumen
rumusan latar
belakang
penyelenggaraan
program Sma
Terbuka  berbasis
Life skills yang
tertuang dalam
program kerja

sekolah, dan dalam
pergub No. 74 tahun
2020

1)

2)

KepalaKCD wilyah 1 Kabupaten Bogor
dalam wawancara menyatakan bahwa
latar belakang program sma terbuka
berbasis life skills di SMA terbuka
Puspa Mekar tidak terlepas dari latar
belakang SMA Terbuka di jawa barat,
sesuai pergub No. 74 tahun 2020 bahwa
latar belakang program sma terbuka di
Jawa Barat adalah rendahnya apk dan
apm Provins Jawa barat, ha tersebut
dikarenakan berbagai kendala baik
ekonomi, sosial, geografi maupun
waktu dan juga sebaran dan jumlah
SMA yang masih terbatas dikota kota
besar, jumlah guru dan sarana prasarana
yang lain jugamasih jadi kendala.

Pengawas pembina SMA puspa mekar:
latar belakang penyelenggaraan SMA
Terbuka secara umum di Jawa Barat
adalah karena angka partisipasi sekolah
yang masih rendah terutama di tingkat
SMA juga karena banyaknya kendala
yang dihadapi dalam penyelenggaraan
SMA secara reguler, mula masalah
jumlah dan sebaran distribuss SMA,
guru, fasilitas sekolah serta kendala
kendala yang dihadapi oleh masyarakat
seperti masalah ekonomi, masalah sosial
maupun maslah letak geografis

Dokumen latar belakang
program sekolah terbuka
tercantum dalam Pergub,
yaitu karena rendahnya
APK dan APM Jawa
Barat.

Sedangkan dalam
Program Kerja SMA
Terbuka puspa mekar,
latar belakang yang
dirumuskannya adalah:
meningkatkan angka
sekolah, membantu
pendidikan anak anak
miskin yang terkendala
sekolah reguler, serta
membekali siswa dengan
keterampilan atau life

skills dan  wawasan
wirausaha, sehingga
dapat meningkatkan

taraf hidup mereka.




3)

4)

sehingga partisipasi masyarakat usia
sekolah untuk sekolah di jenjang SMA
masi h terbatas.

Kepala Sekolah menyatakan bahwa:
pendirian SMA Terbuka Puspa Mekar
dilatarbelakangi  oleh  kepedulian
yayasan akan angka tidak sekolah dan
putus sekolah yang tinggi di Desa
Gunung Sari kecamatan Citeureup
Kabupaten Bogor yang mayoritas
penduduknya pengrajin logam,
sehingga banyak yang tidak sekolah dan
memilih bekerja sgak kecil. Juga
kondisi ekonomi keluarga siswa yang
terkategori miskin sehingga life skills
atau kewirausahaan menjadi daya tarik
bagi mereka untuk sekolah dan bekerja.
Wakasek Kurikulum: Latar belakang
utama SMA Terbuka berbasis life skills
Puspa M ekar adalah angkatidak sekolah
yang tinggi, minat wirausaha dan kerja
yang tinggi tanpa sekolah, begitupun
banyak pabrik yang mempekerjakan
siswa usia SMA. Sehingga respon
masyarakat sangat baik ketika ada SMA
yang fleksibel belgarnya dan ada
kegiatan usahanya.
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Tabe 4.5 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentas tentang Rumusan
Tujuan Program SMA Terbuka Berbasis Life skillsdi SMA Puspa M ekar
Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Bar at

Hasll Hasil Wawancaratentang Rumusan Fokus Penelitian Tujuan
Dokumentas Tujuan Program SMA Terbuka Program berdasarkan
rumusan Tujuan Berbasis Life Skills di SMA Puspa analisa kebutuhan,
Program SMA Mekar permasalahan dan
Terbuka pengembangan program
Berbasis Life SMA Terbuka Berbasis
Skills di SMA Life Skills di SMA Puspa
Puspa M ekar Mekar
Terdapat 1) Kepala KCD wilayah 1 Kabupaten a. Terdapat rumusan tujuan
dokumentasi Bogor: bahwa penyelenggaraan program berdasarkan
rumusan  tujuan g_“‘)gNamBS'\gtA Terb:lfa lt<hsusunya kebutuhan.
[ aBarat merupakan tan an
Zzgg:]am < abayri”ag dari kondis pendidipkan o Igg?at, B TED .
J dimana angka putus sekolah masih i sparkan dengan jelas dan

berdasarkan sangat tinggi yang ditandai dengan .~ . . -
kebutuhan  yang  nilai APK dan APM yang masih e OROgepVd &n
tetuang  ddlam  rendah. Kondisi diatasterjadi karena MISI Yang tercantum dalam
program kerja kendala 3)S|a|, ekonomi dan KOSP dan program sekolah
sakolah dan geografi masyarakat Jawa Barat terbuka
Meur Ul e terhadap pendidikan masih tinggi, _

: sehingga akses sekolah merupakan 1. Kemampuan  akademik
Operasional masal ah terbesar pendidikan di jawa ~ Siswa meningkat
Satuan Penidikan.  parat. SMA Terbuka merupakan ~ Sehingga  menguasai
Tujuan  program solusi untuk menjawab persoalan semua Capaian.
dijabarkan dengan  yang berhubungan dengan masalah 2. Prosentas peserta didik
jdas dan rinci  akses sekolah. Berdasarkan andlisa  Yang  diterima  PTN

sesuai dengan visi
dan misi.

tersebut SMA Terbuka merupakan
program aternatif penyelenggaraan
pendidikan jenjang SMA vyang
memiliki tujuan utama dalam
meningkatkan APK dan APM
masyarakat Jawa Barat. Kaitannya
dengan tujuan SMA Terbuka
berbasis life skills merupakan

meningkat 70% dari total
siswa

3. Bakat dan potens siswa

meningkat melalui
program pengembangan
diri  life skills dan

program kelas khusus.




2)

3)

tambahan nila  dari
kebutuhan dilapangan bahwasannya
bukan hanya akses sekolah bagi

masyarakat terkendala, juga peluang 5.

untuk bekerja dan berwirausaha
sehingga kendala kendala tadi bisa
teratas dengan baik.

Pengawas pembina SMA Puspa
Mekar. Menyatakan bahwa tujuan
penyelenggaraan SMA Terbuka

merupakan hasil kajian panjang dari 6.

pemerintah lewat kemendikbud

sgjak tahun 2004 mengenal akses 7.

sekolah dan partisipasi sekolah,
begitupun pemerintah Jawa Barat
melihat bahwa angka partisipas

sekolah masyarakat Jawa Barat 8.

masih sangat rendah, sehingga dari
kajian kajian dilapangan tersebut
maka munculah  pemendikbud
noll® tahun 2014 tentang
Pendidikan jarak jauh tingkat satuan

pendidikan yang dikemas dalam 9.

bentuk  sekolah terbukas SD
Terbuka, SMP Terbuka dan SMA
Terbuka, begitupun di jawa barat
mulai tahun 2017 sudah terbit
pergub tentang pelaksanaan SMA
Terbuka. Tujuan
penyelenggaraan SMA Terbuka
berdasarkan kgian dan aturan
tersebut adalah untuk perluasan dan
pemerataan akses pendidikan, dan

meningkatkan mutu dan relevansi 11.

pendidikan dasar dan menengah.

Kepaa Sekolah: Tujuan SMA
Terbuka puspa mekar adalah
menyelenggarakan sekolah gratis,
menolong masyarakat yang tidak

mau atau tidak bisa sekolah karena 12.

ekonomi dan kendala lain. Kalau
secara rinci ada dalam kurikulum
operasional  satuan  pendidikan
(KOSP). Amanah pergubnya adalah
peningkatan APK APM, tapi SMA

andisa 4.

dari 10.

Jumlah siswa yang
mengikuti kompetis
meningkat menjadi 50 %
Karakter siswa cerdas
dan terampil meningkat
yang ditunjukan dengan
kebiasaan berpikir kritis,
kreatif dan dewasa yang
terlihat dalam nilai afektif
yang meningkat.
Terpenuhinya sarana dan
prasarana pendidikan.
Kemampuan  pendidik
dan kependidikan
meningkat 50% terutama
dalam penguasaan IT.

Tatakelola sekolah
meningkat, ditunjukan
dari indek kepuasan
masyarakat yang
meningkat  terkategori
baik.

Hubungan kerja sama
dengan berbagai lembaga
yang menunjang program

sekolah meningkat
bertambah minimal 5
lembaga atau perusahaan.

Budaya gemar membaca,
hidup bersih dan sehat,
berwawasan lingkungan,
anti  narkoba berjalan
baik.

Budaya mendliti dan
kewirausahaan tumbuh
ditunjukan dengan
prestasi KIR dan produk
kerginan atau life skills
yang diperjualkan.
Pelaksanaan Ibadah dan
peneragpan nilai religius
meningkat, Shalat
berjamaah dll.

Puspa mekar memiliki tujuan sesuai  Sedangkan tujuan program

dengan visi besar sekolah yaitu yang
ingin memberi bekal peserta didik program

tercantum  dalam
pembel gjaran




4)

dengan keterampilan agar bisa
mandiri bekerja atau berwirausaha
sehingga memperbaiki kehidupan
keluarga dan masyarakat. Tujuan
program SMA TerbukaBerbasislife
skillsdi SMA Terbuka PuspaMekar
sudah dijabarkan dalam bentuk
kegiatan intra dan ekstrakurikuler
sesual dengan visi misi.

Wakasek  kurikulum:  Tujuan
program tercantum secara [rinci
dalam program kerja dan kurikulum
sekolah, SMA terbuka tujuan
utamanya bisa melayani anak anak
yang tidak bisa sekolah karena
kurang mampu.

SMA Terbuka berbasis life
skills adalah
Menyelenggarakan
pendidikan yang terjangkau
dengan melahirkan
Generas yang Bermord,
Berjiwa Wirausaha dan
memiliki Iman dan Tagwa.
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Tabd 4.6 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentas Rumusan Sasaran
Program Berdasarkan Analisa K ebutuhan, Permasalahan dan
Pengembangan di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor Provinsi

Jawa Bar at
Hasll Hasil Wawancara tentang Sasaran Fokus Pendlitian
Dokumentas Program SMA Terbuka Berbasis Life Sasaran Program
rumusan Sasaran Skillsdi SMA Puspa Mekar SMA Terbuka
Program  SMA BerbasisLife Skillsdi
TerbukaBerbasis SMA Puspa Mekar
LifeSkillsdi SMA
Puspa M ekar
Terdapat 1) Kepala KCD: sasaran SMA Terbuka Rumusan sasaran
dokumentasi adalah membantu peserta didik usia program terdapat

rumusan  sasaran
program  secara

tertulis sesuai
dengan tujuan
program dalam
program kerja dan
KOSP. Sasaran
program

dijabarkan dengan
jelas dan rinci ke
dalam kegiatan
program.

2)

SMA vyang tidak bisa mengikuti
pendidikan di level sma karena kendala
kendala tertentu, sehingga mereka bisa
belgjar, memiliki wawasan baik,
berakhlak baik, bisa lanjut perguruan
tinggi dan dapat bekerja atau
berwirausaha karena dibekali life skills
di sekolahnya sehingga bisa mandiri dan
bermanfaat bagi  keluarga dan
masyarakatnya.

Pengawas pembina menyatakan bahwa
sasaran program merupakan rincian
yang memperjelas tujuan program,
program sma terbuka berbasis life skills
di SMA Puspa Mekar terlihat memiliki
sasaran yang sangat jelas berupa rincian
dari tujuan program yaitu para peserta
didik yang terkendala baik ekonomi,
sosial, geografi maupun waktu, agar bisa
belgjar dan nantinya lanjut keperguruan
tinggi atau bekerja, berwirausaha dan
hidup mandiri dan berkontribusi bagi
keluarga dan lingkungannya.

dalam program kerja
SMA Puspa Mekar :
Seluruh siswa usia
sekolah menengah atas
sampai dengan usia 21
tahun yang terkendala

untuk belgar
disekolah reguler,
yang mau belgar
secara mandiri sambil
belgjar beberapa
keterampilan dan
berwirausaha.




3)

4)

Kepala Sekolah menyatakan: Setiap
sekolah atau program sekolah harus
punya sasaran, sasaran program sekolah
terbuka ini adalah anak anak usia
sekolah yang tidak bisa mengikuti
program  sekolah reguler karena
terkendala: Kendala ekonomi, kendala
waktu karena sedang bekerja, kendala
geografis karena letak rumah jauh dari
sekolah dan tidak ada transportas,
kendala sosial budaya karena langsung
bekerja dengan orang tuanya sebagai
pengragiin. Sasaran programnya adalah
agar mereka bisa melanjutkan sekolah
jenjang SMA, bisa memperbaiki tarap
hidup mereka dan keluarga dengan
membekali life skills dan keterampilan
lainnya sehingga mereka bisa hidup
mandiri, bekerja dan berwirausaha.

Waka Kurikulum: sasaran program
SMA Terbuka Puspa Mekar adalah anak
anak putus sekolah supaya bisa sekolah,
bisa bekerja dan mandiri bermasyarakat.
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Tabel 4.8 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Kurikulum
SMA Terbuka Puspa Mekar yang Berbasis Life Skills.

Hagl
Dokumentasi
Kesiapan
Kurikulum SMA
Terbuka Berbasis
Life Skillsdi SMA

Hasll

Wawancara tentang kesiapan

kurikulum program SMA Terbuka

berbasis Life Skills di

SMA Puspa

M ekar

Fokus Pendlitian
kurikulum Program
SMA Terbuka

Berbasis Life Skills di
SMA Puspa M ekar

Puspa M ekar

Terdapat rumusan
kurikulum yang
masih valid yang
tersusun  dengan
lengkap sesual
dengan tujuan

program yaitu pada
Permendikbud No.
119 tahun 2014,
Pergub Jawa Barat
No. 74 Tahun 2020.
Dan Program SMA
Terbuka Berbasis
life skills di SMA
Terbuka Puspa
Mekar.

1) KCD wilayah 1 JawaBarat: Kurikulum

2)

3)

SMA Terbuka samadengan SMA pada
umumnya hanya sgja SMA Terbuka
strategi  penyampaian  kurikulumnya
dikemas dalam sistem modul dan Iebih
pleksibel, SMA Tebuka juga
diharapkan menyusun kurikulum life
skills atau kewirausahaan sebagai
pembekalan siswa untuk bekerja
Seperti di SMA Puspa Mekar
kurikulumnya sudah berbasiskan life
skills atau keterampilan kerja.

Pengawas pembina: Kurikulum yang
gunakan di SMA Terbuka sama persis

dengan kurikulum sekolah induk,
hanya sedikit dimodifikas dan
disesuaikan dengan tujuan dan

kebutuhan sekolah. Muatan life skills
atau keterampilan terutama vokas
menjadi daya tarik dan nila
keunggulan sekolah.

Kepala Sekolah: rumusan kurikulum
sangat diperlukan karena sebagai
rencanadan design pendidikan di suatu
sekolah, kurikulum SMA Terbuka
Puspa Mekar secara umum sama

Rumusan  kurikulum
yang tertuang secara
lengkap dan rinci
sesuai  dengan tujuan
dan kebutuhan program




4)

dengan sma induknya yaitu kurikulum
merdeka yang didesign sepleksibel
mungkin sesuai kondisi anak dan di
tambah dengan berbaga muatan
keterampilan dan wawasan usaha
sesuali minat mereka. Kurikulum SMA
Puspa Mekar disusun dalam sebuah
Kurikulum  Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP) yang disusun
sekolah dan diketahui serta disahkan
oleh dinas pendidikan.

Guru bina: kurikulum SMA terbuka
puspa mekar sama dengan sama induk,
yaitu kurikulum merdeka cuma
kegiatan belgarnya sgja yang berbeda
karena hanya 2 x dalam sepekan atau
daring sehingga pembal gjarannyalebih
banyak penugasan dan belajar mandiri.
Dan yang menariknya ada kurikulum
life skills dimana ada pelgaran
keterampilan yang diberikan.
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Tabd 4.9 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Struktur
Kurikulum SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor Provinsi Jawa

Barat.

Hasll Hasil Wawancara Struktur Kurikulum Fokus Penelitian
Dokumentas SMA Terbuka Puspa Mekar tentang Struktur
Struktur Kurikulum SMA
Kurikulum SMA Terbuka Puspa
Terbuka Puspa Mekar

M ekar

Terdapat struktur 1) KCD Wilayah 1. Struktur kurikulum Struktur  kurikulum
Kurikulum sesuai ~ dibutuhkan  sebagal arah  target SMA Terbuka,
dengan  pedoman gembelajar gch ASMQ Tlerbukaét Sirtna sistematika kurikulum

engan eguler ruktur .

penyusunan kurikulumnya dan beban mata o2l k S
kurikulum. dengan pedoman

Lampiran Pergub
Jabar No. 74 tahun
2020, dan KOSP
SMA Terbuka
Puspa mekar, dan
juga Struktur
kurikulum

dijabarkan dengan
jelas dan rinci pada
program SMA
Terbuka Berbasis
life skills.

2)

3)

pelgarannya sama, hanya sga ada
penyederhanaan capaian dan cara
penyampaian serta diperkaya dengan
life skills, apalagi SMA Seperti SMA
Puspa Mekar yang sudah
mendeklarasikan diri sebagai sma
terbukaberbasis kewirausahaan atau life
skills

Pengawas pembina kurikulum
dibutuhkan dalam pel aksanaan kegiatan
pendidikan disuatu sekolah, struktur
kurikulum di SMA Terbuka telah
disusun sedemikian rupa oleh dinas,
sesua dengan sma reguler. Sekolah
memiliki keleluasaan untuk
menambahkan atau menyajikan
kurikulum sesuai dengan kondisi siswa
dan tujuan sekolah.

Kepala Sekolah : strukutur Kurikulum
d SMA Terbuka sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di sma reguler

penyusunan kurikulum
yang Dberlaku yaitu
kurikulum SMA
reguler dan dijabarkan
dengan jelas dan rinci




4)

namun ada penyesuaian dari sisi bobot
penyampaian dan penambahan
beberapa materi keterampilan dan
kemandirian kewirausahaan.

Guru bina : struktur kurikulum di SMA
Terbuka sama dengan SMA biasa, yang
sudah disususn secara lengkap namun
penyajiannya yang berbeda tergantung
masing masing TKB, ada yang sepekan
2 x ada juga yang sepekan empat kali
dengan sistem online.
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Tabel 4.10 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Silabus dan
Rencana Pembelajaran di SMA Terbuka Puspa Mekar Provins Jawa Bar at

Hasll Hasil Wawancara tentang silabus dan Fokus Penelitian
Dokumentas rencana pembelagjaran di  SMA tenntang silabus dan
Silabus dan Terbuka Puspa Mekar rencana pembelajarn
rencana di  SMA Terbuka
pembelajaran  di Puspa M ekar

SMA Terbuka

Puspa M ekar

Terdapat rencana 1) Pengawas pembina Silabus dan Rencanapelgaran yang
pelgjaran yang rencana  pembelgjaran  di SMA tertuang dalam silabus
tertuang dalam Zeirgllf';\l;]ai n%ﬁ?r?y;nseekczaﬁﬁ (igl,gjaﬂ secara tertulis. Silabus
silabus secara . 4 sesua dengan target
tertulis. Silabus sefiap tahunigang ffemas delam kebutuhan program dan

sesual dengan target
kebutuhan program

dan dijabarkan
secara rinci  dan
jelas.

2)

3)

kurikulum operasional satuan
pendidikan (KOSP)

Kepala Sekolah: silabus dan rencana
pembelgaran merupakan hal yang
sangat penting disusun oleh pendidik
sebelum menggar sebaga acuan
supaya mengajar sesuai tujuan. SMA
Puspa Mekar bak yang reguler
maupun yang terbuka mel akukan rapat
kerja rutin penyusunan silabus dan
rencana pembelgaran yang akan
menjadi acuan satu tahun kedepan
yang tentunya berdasarkan tujuan serta
viss mis sekolah yaitu pembelgaran
berbasis life skills dan kewirausahaan.
Guru bina Silabus dan rencana
pembelgjaran disigpkan oleh pendidik
sebelum mengajar yang disusun sesuai
dengan target yang dirinci supayajelas
dalam pelaksanaannyalengkap dengan
evaluasinya.

dijabarkan secara rinci
danjelas




4) Guru pamong: guru bina mengajar

secara jelas dan terarah mengacu pada
silabus dan rpp yang telah mereka
susun, sementara para guru pamong
menemani dan menjadi fasilitatos
belgjar bagi siswadi TKB.
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Tabd. 4.11 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Program
Bimbingan dan Konseling di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor

Provins Jawa Bar at

Hasll Hasil Wawancara tentang Rancangan Fokus Pendlitian
Dokumentas Program bimbingan dan konseling tenntang Rancangan
Rancangan SMA Terbuka Puspa Mekar Program bimbingan
Program dan konsdling SMA
bimbingan  dan Terbuka Puspa M ekar
konsseling SMA

Terbuka  Puspa

M ekar

Terdapat rencana 1) Kepala Sekolah: Bagi SMA Terbuka rencana program
program bimbingan Puspa Mekar, Program bimbingandan - bimbingan dan
dan konseling konseling S_'T‘(”gat penting mengingal  onseling secaratertulis.
secara . tqtulis. S;ceer;]ta tctilrclilen dr;iUpiﬁEkana;kiqi sesua  dengan target
Program bimbi ngan reguler, sehingga peranan Utamanya k?butuhan program dan
dan konseling  meningkatkan kesadaran, semangat dijabarkan secara rinci

sesua dengan target
kebutuhan program

dan dijabarkan
secara rinci  dan
jelas. Program
bimbingan dan
konseling
disosialisasikan
dengan baik.

belgjar dan optimisme menggapai cita
cita Program  bimbingan dan
konseling di sosiaisasikan kepada
seluruh peserta didik supaya dapat
dioptimalkan oleh meraka, dan
membuat mereka nyaman dan dekat
dengan pendidik. Pelaksana program
ini terdiri atas guru konseling, guru
bina dan kepala sekolah dan mentor
pengusaha. Sekolah memberikan
pembinaan kepada seluruh pendidik
kemampuan bimbingan dan konseling
sehingga semua guru mampu
mengkonseling dan  membimbing
pesertadidik terbuka.

dan jelas. Program
bimbingan dan
konseling

disosidisasikan dengan
baik.




2)

3)

4)

Guru bina: Program bimbingan dan
konseling diperlukan untuk
mendampingi peserta didik supaya
siap belgar dengan  mandiri.
Kemampuan psikologi untuk
membimbing dan mengkonseling
siswa sma terbuka sangat membantu
pendidik dalam pembelgaran sehari
hari.

Guru pamong: program bimbingan
dan konseling sangat efektif karena
membantu para guru kunjung dan
guru pamong dalam memahamkan
siswa mengenai kebutuhan akan
belgjar dan mengubah diri.

Siswa: program konseling membantu
dalam belgjar dan menentukan arah
cita cita kedepan, serta memecahkan
permasal ahan permasalahan yang ada
baik ketika belajar maupun di rumah
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Tabel. 4.12 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentas tentang Rencana
Kalender Pendidikan di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor

Provins Jawa Bar at.

Hasll Hasil Wawancara tentang Rencana Fokus Penelitian
Dokumentasi Kalender Pendidikan SMA Terbuka tenntang Rencana
Rencana Kalender Puspa Mekar Kalender pendidikan
Pendidikan SMA SMA Terbuka Puspa
Terbuka  Puspa Mekar

M ekar

terdapat  kalender 1) Kepala Sekolah: setiap sekolah pasti  kalender pendidikan
pendidikan secara ~ punya dan harus punya kalender tertulis, sesuai dengan
tertulis, sesual pendidikan, jadi kegiatan selamasaiu  {arget kebutuhan
dengan target SSIICSISNSRL  tahun (DAIKE=IGS program, dijabarkan

kebutuhan program,
dijabarkan  secara

jelas kedalam
kegiatan
pembelgaran  dan
dapat

dioperasionalkan
dan terdapat dalam
KOSP.

2)

3)

4)

tahun bisa terarah sesuai kebutuhan.
Kalender pendidikan ini tersusun
dalam KOSP SMA Puspa Mekar dan

mengacu pada kalender pendidikan
yang diterbitkan oleh  dinas
pendidikan.

Guru bina Kaender pendidikan
disusun diawa tahun garan
berdasarkan target dan kebutuhan
program pendidikan, yang nantinya
dipedomani untuk dilaksanakan.
Guru pamong: kalender pendidikan
harus disusun sebelum KBM dimulai
karena akan menjadi batasan dan
harus dilaksanakan oleh semua.
Siswa: Guru mengagjar berdasarkan
kalender pendidikan.

secara jelas kedalam
kegiatan pembelgaran
dan dapat
dioperasionalkan.
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Tabel 4.13. Hasl Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Rencana
Jadwal Pekanan Pendidikan di SMA Puspa Mekar Kabupaten Bogor

Provins Jawa Bar at

Hasll Hasl Wawancara tentang Rencana Fokus Penelitian
Dokumentas Jadwal pekanan SMA Terbuka Puspa tentang Rencana
Rencana Jadwal Mekar Jadwal Pekanan SMA
pekanan SMA Terbuka Puspa Mekar
Terbuka  Puspa

M ekar

Terdapat rencana 1) Kepala Sekolah: jadwal pekanan Jadwal pekanan
jadwal pekanan pembel gjaran disusun untuk mengatur - pendidikan secara
pendidikan secara rri?;aktjﬂkﬂldgranan pembelajar r":]”au%"’:'; L:] tertulis sesuai dengan
tertulis sesual ekstrakurikulefv=yend. dijabarkan target kebutuhan
dengan rget  secara rinci sampai ke tiap jam dan  Program yang
kebutuhan program  pengisinya. Jadwal ini mengacu pada dijabarkan dan
yang dijabarkan dan kalender pendidikan yang sudah diperasionalkan dalam
diperasionalkan disusun di awal. kegiatan pembelgjaran

dalam kegiatan
pembel g aran.

2)

3)

4)

Guru Kunjung: jadwal pekanan sudah
sesuai dengan kebutuhan untuk
mengatur pembelgjaran selama satu
pekan secara rinci sesuai dengan
kebutuhan pembel gjaran.

Guru pamong: Jadwal sesuai dengan
kebutuhan dan sudah dijabarkan
secararinci setiap kegiatannya.
Siswa: jadwal pelgaran sudah jelas
dan tidak ada bentrok.
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Tabel 4.14. Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Kesiapan
Peserta Didik di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor Provins

Jawa Bar at

Hasll Hasl Wawancara tentang Kesiapan Fokus Penelitian
Dokumentas peserta didik SMA Terbuka Puspa tenntang Kesiapan
Kesiapan peserta Mekar peserta didik SMA
didik SMA Terbuka Puspa Mekar
Terbuka Puspa

M ekar

Terdapat ketentuan 1) Kepala Sekolah: Untuk menjadi Siswa ketentuan  persyaratan

persyaratan siswa
secara tertulis, baik
administratif
maupun akademis.
Terpenuhinya
target pemenuhan

kebutuhan  siswa
sesual dengan
rasio..

2)

SMA Terbuka syaratnya prioritas
utama adalah siswa dengan kendala,

ekonomi, geografi, sosia budaya,
waktu dll, usia minima 15 tahun
maksimalnya 21 tahun, kuota

maksimal per TKBnya 20 orang,
dengam jumlah maksimal sesual
dengan kapasitas ruang kelas reguler.
Diawa peresmiannya di Jawa Barat
setigp sekolah penyelenggaran boleh
menerima sebanyak  banyaknya
peserta didik dan membuka sebanyak
banyaknya TKB, untuk SMA Puspa
mekar tahun 2018-2019, peserta didik
sma terbuka sampai mencapai total
700 orang dan melampua jumlah
peserta didik reguler. Aturan peserta
didik SMA Terbukadiatur oleh pergub
jabar No. 74 tahun 2020.

Waka kesiswaan: prioritas utama
siswa sma terbuka adalah siswa
dengan kendala sehingga tidak bisa
masuk SMA reguler, jumlahnya
dibatasi sesuai dengan kapasitas TKB.

siswa secara tertulis
sesual dengan ketentuan

baik administratif
maupun akademis.
Target pemenuhan

kebutuhan siswa juga
sesua dengan rasio luas
ruangan pembelgjaran.




Di salah satu TKB pabrik Garment PT
RIKI karena ruangannya diruang rapat
jumlahnya sampai mencapai 43 orang.

3) Guru bina Anak anak SMA terbuka
memiliki permasalahan dan kekhasan,
terutama dalam hal konsentrasi dan
daya tangkap pelgaran sehingga
jumlahnya baknya tidak banyak
banyak efektifnya 20 orang sudah
banyak, dan usia kalau terlalu tua juga
agak susah mengaturnya.

4) Guru pamong: Jumlah siswa SMA
Terbukaper TKB harus dibatasi sesuai
dengan kondis ruangan, kaau
ruangannya di kelas (SD atau SMP)
nyaman, tapi kalau di balai desaatau di
majlis taklim agak terkendala kalau
terlalu banyak

Tabel Jumlah Pesertadidik SMA Terbuka Puspa Mekar periode tahun 2019-2022

No | NamaTKB 2019-2020 | 2020-2021 | 2021-2022
1 PT. Pratama (6kls) 230 187 0

2 PT. Kino 30 21 0

3 PT. Ricky 20 154 205

4 CV. Puspa Mekar 18 15 15

5 | Tanjung Sari 64 34 69

6 Total 362 421 289
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Tabd 4.15 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang K esiapan
Bahan Ajar di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor Provins Jawa

Barat

Hasll Hasl Wawancara tentang Kesiapan Fokus Penelitian
Dokumentas bahan ajar SMA Terbuka Puspa Mekar tenntang Kesiapan
Kesiapan bahan bahan ajar SMA
aar SMA Terbuka Puspa
Terbuka Puspa Mekar
M ekar
Terdapat kesigpan 1. Kepala Sekolah: Bahan gjar siswa sma  kesiapan (jumlah)
(jumlah) bahan ajar terbuka sama dengan sma reguler pghan gjar sesua
sesuai dengan Eergbe(tjal?yaaket adalah aiemasangyla dengan target
erbentu menggunakan modul,
trget  kebutuhan e bl Teblet Sehi ngga <cPutuhan - program
program dan bembelgjaran secara online terfasilitass 98 Jumiah - siswa
jumlah SSWa.  dengan baik. Pemerintah membekali Bahan gar  dapat
Bahan gar dapat  gurubinaatau guru kunjung kemampuan diakses dengan mudah
diakses dengan untuk menyususn modul gar sesuai olenh peserta didik
mudah oleh peserta ~ dengan kebutuhan pembelgjaran jarak  maupun guru.

didik maupun guru.

jauh dengan mode online atau untuk
mempermudah penugasan.

. Waka Kurikulum. Untuk siswa SMA

Terbuka bahan aar menjadi faktor
penentu keberhasilan, karena belgar
mandiri dan banyaknya penugasan
sehingga bahan gjar berupa modul, buku
paket media digital harus ada dan




terpenuhi. Di SMA terbuka pemenuhan
bahan gjar bukan hanya dari pemerintah
lewat bantuan operasional sekolah, juga
dari anggaran pribadi sekolah dalam
rangka mempermudah penyampaian
materi gjar.

. Guru bina. Bahan gar terutama modul

dan buku paket sangat diperlukan untuk
menunjang pembelgjaran mandiri dan
penugasan. Di SMA Terbuka Puspa
Mekar bahan g ar sudah terpenuhi, setiap
siswa mendapatkan bahan gar bak
berupa buku paket, modul, buku kerja
maupun program program online yang
bisa diakses melalui gawai peserta didik.

. Siswa: sekolah dan dinas pendidikan

sudah memfasilitas buku dan modul
belajar untuk setigp siswa sehingga
mempermudah belajar mandiri.
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Tabel 4.16 Hasil Studi Dokumentasi Wawancara dan Observas K esiapan
Sarana Prasarana sekolah di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor

Jawa Bar at
Hasll Hasil Wawancara tentang Kesiapan Fokus Penelitian
Dokumentas Sarana dan Prasarana SMA Terbuka tentang kesiapan
Kesiapan Sarana PuspaMekar Sarana dan
dan Prasarana Prasarana SMA
SMA Terbuka Terbuka Puspa
Puspa M ekar Mekar
Terdapat aturan 1) Kepala Sekolah: Karena sistemnya Kesiapan saranasesua
standar pemenuhan  terbuka dan jarek jauh, sarana dan dengan standar
saranadan prasarana prasarana pembelajaran program SMA - hemenuhan sarana dan
secar Stertulis ter_buka sangat pleksibel, bisa online prasarana dan  dapat
shingga hanya membut_uhkan diqurdkatt Aeh auru
Terdapat  fasilitas  Perangkat komputer ata gawai, atau 'gun 9
: tatap muka yang hanya satu pekan dua dan siswa.

pendukung belgar v

. kali dengan menggunakan ruang
yang  memadal  yopnat kegigtan  belgjar  (TKB)
sesual dengan  terdekat dengan peserta didik. Untuk

standar pemenuhan
sarana dan
prasarana:

(1) TKB
(2) Ruang kelas

sarana lainnya karena merupakan
bagian dari sekolah induk adalah sama
standar aturannya dengan sekolah
induk. SMA Puspa mekar dalam
menjalankan visi dan program SMA
Terbuka  Berbasis life  skills




(3) Laboratorium

(4) Perpustakaan

(5) Tempat ibadah

(6) Sarana olah raga

(7) Aulaatau ruang
pertemuan

(8) Kantin

(9) Fasilitas atau
saranalainnya

2)

3)

4)

menyediakan sarana selain  saran
sekolah padau mumnya yaitu sarana
kegiatan pembelgaran keterampilan
atau life skills berupa ruang praktik
seperti  ruang tata busana untuk
keterampilan dan produksi menjahit
yang dilengkapi dengan perangkat
mesin jahit yang modern standar
garment dan ruang multi media untuk
keterampilan IT dan multimedia
Sedangkan  untuk  keterampilan
kergjinan logam langsung didatangkan
pengraiin logam sekitar, begitupun
untuk budidaya ikan.

Waka sarana Di tempat kegiatan
belgar atau TKB sarana yang wajib
ada adalah ruangan yang nyaman,
pencahayaan dan pentilas serta
kapasitas daya tampung minimal 20
orang, kalau fasiltas yang lainnya ada
disekolah induk.

Guru bina: sarana prasarana yang ada
di sekolah terbuka atau di tempat
kegiatan belgar hanya sarana
sederhana buat belgar sga yang
nyaman, ada yang di sekolah SD, di
SMP bahkan ada yang di balai desa
atau aula perusahaan.

Siswa: sarana dan prasarana belgjar di
TKB sudah lumayan baik, dan satu
bulan sekai belagar di  SMA
Puspamekar, ke Perpustakaan dan ke
laboratoriumnya.




Hasil Observas Sarana Belajar SISWA

K eberada

Kategori Penilaian
an €g

Aspek yang Diobesrvasi Ti

Kk

Tempat kegiatan belajar
(TKB)

a. Tempat kegiatan belgjar
(TKB) sesuai dengan v -
standar belgjar, dengan
kapasitas minimal
menampung 20 orang

b. Memiliki penitalsi dan
penerangan yang memdai

c. Kenyamanan dan jarak dari
temtat tinggal pesertadidik
nyaman dan mudah J
dijangkau

d. Mendukung suasana v
belajar, akernatenang,
terjagadari suasanayang

Ada | da K C B SB




mengganggu baik, suara,
udaradanlainlain

Dilengkapi meja dan kursi v
yang sesuai dengan
kebutuhan
v
v
Kesimpulan hasil pengamatan TKB 100 Bak
%

Ruang K elas (di sekolah
induk)

a. Ruang kelas sesuai standar,

bangunan permanen, luas
sesual dengan rasio jumlah
siswa sehingga mudah
bergerak.

. Pentilasi dan penerangan
memadai sehingga nyaman
untuk belagjar.

Mendukung kegiatan
belgjar karena suasana
tenang dan terhindar dari
gangguan baik, fisik, udara
maupun suara dll

. Dilengkapi dengan meja
kursi dan papan tulis atau
layar sesuai kebutuhan

. Tersedia perangkat LCD,

komputer layar dan
multimedialainnya
Tersedianyaalat audio yang
memadal




Kesimpulan hasil pengamatan ruang

kelas

33,3
%

66,7
%

Sangat
Bak

3

Perpustakaan

a

Ruang perpustakaan sesual
standar, dan memiliki
koleksi buku yang cukup
buat pesrtadidik

Pentilasi, penerangan
memadal dan nyaman untuk
kegiataan membaca
Nyaman terhindar dari
gangguan kebisingan, udara
fisk dll

Dilengkapi dengan
meubeler yang memadai
untuk kenyamanan
membaca




Kesimpulan hasil pengamatan
perpustakaan

25%

50%

25%

Cukup
Baik

4

Ruang praktik (Tata Busana
dan Multimedia)

a. Ruang paraktik sesuai
dengan standar kebutuhan
program

b. Ruang praktik dilengkapi
dengan peralatan dan
perlengkapan praktik yang
memadal (mesin garment,
komputer printer)

c. Pentilasi dan penerangan
ruang praktik nyman dan
aman untuk bekerja sesuai
kebutuhan.

d. Terdapat standar keamanan
dan keselamatan kerja
diruang produksi.

Kesimpulan hasil pengamatan ruang
praktek

25%

5%

Sangat
Bak

5

Ruang Ibadah (Magjid /
Mushola)

a. Ruang ibadah sesuai dengan
kebutuhan jumlah warga
sekolah.

b. Ruang ibadah dilengkapi
dengan sarana beribadah
yang memadai

c. Pentilasi dan penerangan
ruang ibadah memadai
sehingga aman dan nyaman




untuk beribadah dan kegiatan
keagamaan yang lain

Kesimpulan hasil pengamatan ruang
ibadah

66,7
%

33,3
%

Cukup
Baik

6

Sarana Olah Raga dan
Upacara

a. Memiliki lapangan sebagai

sarana untuk berolah raga
dan upacara

b. Luaslapangan sesuai dengan
kebutuhan olah raga.

c. Luaslapangan sesuai dengan

kebutuhan upacara seluruh
civitas sekolah

d. Lapangan olahraga aman dan

nyaman untuk berolah raga,
upacara dan bermain

Kesimpulan hasil pengamatan sarana
olahraga/ upacara

100
%

Baik

7

K antin sekolah

a.  Memiliki kantin sekolah
untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi siswa

b. Kantin siswa menyediakan
jajanan atau makanan yang




sehat dan mencukupi jumlah
siswa

c. Siswadilibatkan dalam v v
pengelolaan kantin siswva
sebagal gjang pmebal gjaran
bisnis dan ekonomi siswa

d. Kantin siswabersih dan
nyaman

v
Vv
Vv v
75% | 25% Cukup
Baik
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Tabel 4.17 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang K esiapan
Tenaga Pendidik (Guru bina dan Guru Pamong) di SMA Terbuka Puspa
Mekar Kabupaten Bogor Provins Jawa Bar at

Hasll Hasl Wawancara tentang Kesiapan
Dokumentas tenaga pendidik (guru bina dan guru
Kesiapan tenaga pamong) SMA Terbuka Puspa Mekar
pendidik  (guru

Fokus Penelitian
tenntang Kesapan
tenaga pendidik
(guru bina dan Guru

Bina dan Guru pamong) SMA
pamong) SMA Terbuka Puspa
Terbuka Puspa M ekar

M ekar

Terdapat ketentuan 1) Kepala KCD. Guru merupakan ketentuan secara
secara tertulis kurikulum pertama sebelum kurikulum tertulis tentang
tentang yang sudah disepakati, di SMA Terbuka persyaratan yang harus

Guru menjadi tokoh sentrd
persyaralan - yang | verhasilan, terdiri atas guru bina
harus —dipenuhl (penganggung  jawab  utama)  yang
sesua dengan merupakan guru pelgaran di sekolah
ketentuan program.

dipenuhi sesuai dengan
ketentuan  program.
Jumlah tenaga
pendidik (guru bina




Jumlah tenaga
pendidik (guru
bina dan guru
pamong)  sesuai
dengan rasio
kebutuhan

program. Kualitas
tenaga  pendidik

sudah  memenuhi
standar kompetensi

2)

3)

4)

5)

induk dan guru pamong teman belagjar
rutin siswadi TKB.

Pengawas Pembina: Sesuai aturan dari
pergubnya guru pamong merupakan
tokoh sekitar tkb yang memiliki
kecakapan untuk menggjar atau
membina siswa minimal pendidikanya
SMA atau setara. Kalau guru Binasama
dengan guru tetap di sekolah reguler
yang profesional yang siap
mendapatkan tambahan tugas mengajar
siswa terbuka di tempat yang relatif
agak jauh.

Kepala Sekolah: guru merupakan tokoh
kunci pendidikan, guru bina yang
disiapkan merupakan guru tetap yang
propessional yang memilki kesiapan
untuk mengagjar anak anak terbuka
dengan kekhusussannya. Kalau guru
pamong diprioritaskan yang dekat
dengan TKB dengan kompetensi
minimal bisa  menemani dan
memfasilitasi belgjar siswa secararutin.
Guru bina: guru bina atau guru kunjung
ditunjuk  sekolah sesua  dengan
kesanggupan dan rata rata yang
jaraknya dekat dengan tkb SMA
terbukanya, untuk guru pamongnya
sesuai dengan kesediaan masyarakat
dimana tkb itu berada. Tapi ada juga
guru pamong yang merangkap guru
bina karena jaraknya dekat dengan
rumah guru tersebuit.

Peserta didik. Bapak ibu guru yang
mengajar luar biasa baik, guru pamong
menemani belgjar setigp sabtu dan
minggu, guru bina melakukan penilian
dan menggar sebulan sekali dan
memberikan pelatihan kewirausahaan.

dan guru pamong)
sesual dengan rasio
kebutuhan  program.
Kualitas tenaga
pendidik sudah
memenuhi standar
kompetensi
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Tabd 4.18. Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Kesiapan Tenaga
Kependidikan di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor Provinsi

Jawa Bar at.

Hasil

Dokumentasi
Kesiapan tenaga
kependidikan
SMA Terbuka
Puspa Mekar

Hasil Wawancara tentang Kesiapan
tenaga kependidikan SMA Terbuka
Puspa M ekar

Fokus Pendlitian
tentang Kesiapan
tenaga kependidikan
SMA Terbuka Puspa
M ekar

Terdapat ketentuan
secara tertulis
tentang persyaratan
(administras  dan
akademis) yang
harus dipenunhi

1) Kepala KCD. Tenaga kependidikan
merupakan semua unsur sekolah
yang terlibat dalam mangeria
sekolah mulai dari pengawas sekolah
kepala sekolah dan semua perangkat
perangkat penunjang lainnya, tenaga
kependidikan sangat dibutuhkan

ketentuan tertulis
tentang persyaratan
(administras dan

akademis) yang harus
dipenuhi sesuai dengan
ketentuan program,




sesuai dengan
ketentuan program,
Jumlah tenaga
pendidik sesual
dengan rasio
kebutuhan

program.

2)

3)

4)

untuk  menangani  permasalahan Jumlah tenaga pendidik

permasalahan adminsitras sekolah, sesuai  dengan

SMA Terbuka
administrasinya bergabung dengan
sekolah induk, sekolah induk
memberikan amanah tambahan untuk
salah seorang tenaga administras
untuk menangani administrasi di
SMA Terbuka dan operator. Khusus
untuk SMA Terbuka Puspa Mekar,
vis besar tenaga kependidikannya
yaitu yayasan dan kepala sekolah
yang membuat sekolah tersebut maju
dan memiliki nilai keunggulan yaitu
life skills dan kewirausahaan
Pengawas Pembina Di SMA
Terbuka Puspa Mekar tidak ada
tenaga kependidikan khusus karena
lokass TKBnya yang tersebar, dan
cukup diamanahkan ke tenaga
kependidikan atau staf yang ada di
sekolah induk.

Kepaa Sekolah:  kepengurusan
manajemen sekolah di smaterbuka di
tangani oleh tenaga kependidikan
yang sama dengan sekolah induk
mulai kepala sekolah dan sterusnya,
tenaga administrasi dan atau operator
untuk Sma Terbuka Puspa Mekar,
sama dengan sma puspa mekar, tentu
sgja tenaga propessiona yang sesuai
dengan pekerjaannya dan ditambah
beban kerjanya sesuai dengan
kebutuhan dan kesanggupan. Tenaga
kependidikan yang khas untuk SMA
terbuka puspa mekar karena tujuan
utamanya life skills adalah tenaga
ahli yang menila dan memantau
penguasaan dan kemahiran peserta
didik selama praktik serta menilai
karya peserta didik layak dijual atau
tidaknyadalam hal ini sebagai kepala
ruang praktik

Kepala Tata Usaha: di sma terbuka
atau di tempat kegiatan belgar tidak
ada tenaga kependidikan khusus
seperti operator atau  tenaga
administrasi lain, kepengurusan data

rasio

tenaga | ebutuhan program




dan lainnya diurusi sama oleh tenaga
kependidikan di sma induk, yang
berbada dengan SMA terbuka lain
adalah adanya kontrol kualitas yang
dijalankan oleh ahli atau praktisi
sebagal kepala ruang praktik untuk
menilal progres penguasaan peserta
didik terhadap materi life skillsnya
seprti praktisi tata busana, kergjinan
logam, multimedia dan budidaya.

5) Guru binac hampir sama dengan
kepala TU, bahwa  tenaga
administrass  atau  kependidikan
hanya ada di sekolah induk sehingga
daftar sampai kepengurusan
kelulusan semuanya disekolah induk

6) Peserta  didik: K epengurusan
administrasi  dilakukan ke sekolah
induk atau ke SMA Puspa Mekar.
Pendataan atau berkas biasanya
dilakukan di awal pendaftaran atau
nanti  menyusul ketika kegiatan
belajar di sekolah.
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Tabel. 4.19 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Pembiayaan
Pendidikan di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor Provinsi Jawa

Barat.

Hasil
Dokumentas
Kesiapan
Pembiayaan

Hasl Wawancara tentang Kesiapan
Pembiayaan Pendidikan SMA Terbuka
Puspa M ekar

Fokus Penelitian
tentang Kesiapan
Pembiayaan
Pendidikan

Terdapat data 1) Kepaa Sekolah: Sumber pembiayaan

sumber anggaran
program

pendidikan yang
memadai  sesuai
dengan kebutuhan,

program SMA terbuka berasal dari dana
BOS (bantuan operasional sekolah) yang
diberikan oleh  pemerintah  pusat
berdasarkan jumlah peserta didik, dan
dana bantuan dari pemerintah daerah
Jawa Barat lewat BOS daerah tahu lebih

Sumber anggaran
program pendidikan
memadal sesuai
dengan  kebutuhan,
ketentuan
pengelolaaan




terdapat ketentuan
pengelolaaan
anggaran  yang
transparan dan
akuntabel sesuai
kebutuhan.

2)

3)

4)

dikend dengan BPMU (bantuan
pendidikan menengah universal),
sedangkan bantuan untuk pengelolanya
yaitu guru pamong dan guru bina ada
bantuan insentif dari pemerintah daerah.
Khusus untuk SMA terbuka Puspa M ekar
karena berbasiskan life skills penghasilan
produksi keterampilan siswa menjadi
salah satu sumber operasional keuangan
sekolah dan penghasilan bagi siswauntuk
akomodasi sekolah. Ketentuan
pengelolaan pembiayaan sekolah diatur
oleh permen dan Pergub Jawa Barat, dan
dilaksanakan dengan prinsif transparan,
akuntabel dan efektif.

Bendahara: Sumber pembiayaan
pelaksanaan SMA Terbuka puspa mekar
dan ketentuan pengelolaanya sesual
dengan aturan yang diterbitkan gubernur
Jawa Barat melalui pergub, bahwa
sekolah terbuka gratis, untuk siswa
dengan kendala, pembiayaannya melalui
bantuan BOS seperti siswa reguler,
dengan aturan pembel anjaann yang sama.
Sumber pembiayaan lainya berasal dari
hasil penjualan produk life skills siswa.
Guru bina: Pembiayaan SMA Terbuka
berasal dari dana BOS dan dana hasil
penjualan produk produk kerginan
siswa, dengan aturan pembagian atau
alokas yang jelas antara hak sekolah
dengan hak siswa.

Komite sekolah: Pembiayaan
penyelenggaraan SMA Terbuka menjadi
tanggung jawab pemerintah, sehingga
pemerintah membuat aturan yang sama
yaitu pengal okasian dana BOS baik pusat
maupun provins buat pengelolaan SMA
Terbuka. Di SMA Terbuka Puspa Mekar
karena digarkan berwirausasha maka
salah satu sumber pembiayan adalah dari
hasil penjual produks beberapa produk
karya siswa seperti Produk Garmen:
Sepatu, tas belanja daur ulang, keset dll.

anggaran
transparan
akuntabel
kebutuhan

yang
dan
sesual




Lampiran 20

Tabel. 4.20 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentas tentang Kerja Sama
atau MoU SMA Terbuka Puspa Mekar dengan Dunia Industri dan Bisnis.

Hasll
Dokumentasi

K esepahaman
kerja sama (MoU)
dengan dunia
bisnis atau
industri

Hasl Wawancara tentang Hasll
Dokumentasi Kesepahaman kerja
sama (MoU) dengan dunia bisnis atau
industri

Fokus Pendlitian Hasll
Dokumentasi
Kesepahaman kerja
sama (MoU) dengan
dunia bisnis atau
industri

Terdapat data MoU
yang jelas dengan
UMKM, dunia
usaha dan industri
daam rangka

1) Kepala Sekolah: daam rangka
mensukseskan  program  sekolah
berbasis life skills supaya memiliki
produk yang berdaya jua dan
menghasilkan uang, serta melatih
peserta  didik  untuk  bekerja

MoU yang jelas dengan
UMKM, dunia usaha
dan industri  dalam
rangka mewadahi dan
melatih kreatifitas dan




mewadahi dan professional, maka sekolah menjalin  keterampilan life skills

melatih  kreatifitas kerjasamaatau MoU dengnabeberapa  siswa.

dan  keterampilan pihak perusahaan atau UMKM yang
ada dikabupaten Bogor. MoU tersebut
bertujuan dalam rangka, pengadaan
peserta didik, tempat kegiatan belgjar
(TKB), pengadaan bahan dasar
produksi, penjualan produk, dan
magang kerja peserta didik.

2) Waka Kesiswaan: Benar Sekolah
menjalin kerjasama dengan beberapa
pihak terutamadalam hal pesertadidik
khusus untuk perusahaan atau pabrik
yang masih menyerap tenaga lulusan
SMP, pengadaan bahan baku seperti
kain, logam dll, dan penjualan untuk
menampung dan menjualkan hasil life
skills siswa.

3) Guru bina setidaknya ada 5
perusahaan yang MoU dengan sekolah
ditambah dengan beberapa UMKM
atau koperasi koperasi unit usaha di
lingkungan pemerintah Kabupaten
Bogor.

4) Siswa: Ada kerja sama yang bak
antara sekolah dengan perusahaan
sehingga membuat parasiswa lebih
semangat dan terlatih untuk belgar
dan professonal bekerja sesua
dengan permintaan perusahaan.

life skills siswa
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Tabe 4.22 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Proses Perencanaan
Pembelajaran, Proses Penyusunan Analisa K ebutuhan Program di SMA
Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor Provins Jawa Bar at

Hasll Hasil Wawancara proses perencanaan Fokus Pendlitian
Dokumentas pembelgjaran, penyusunan analisa tentang perencanaan
proses program SMA Terbuka Puspa M ekar pembelgjaran SMA
perencanaan Terbuka Puspa
pembelajaran Mekar

Terdapat ketentuan 1) Kepala Sekolah: kebutuhan program Ketentuan secara
secaratertulis pembelgjaran dianalisis sesuai dengan tertulis tentang proses
tentang proses kondisi riil kebutuhan masyarakat dan  penyusinan andlisa

tuntutan kekinian, sehingga semua kebutuhan

penyusunan analisa program




kebutuhan program
yang melibatkan
seluruh
stakeholder.

2)

3)

pembelgaran mengarah pada
kemandirian dan keterampilan atau life
skills. Penyususnan analisa kebutuhan
program melibatkan semua unsur
sekolah dan komite.

Waka Kurikulum: analisa kebutuhan
program pembelgjaran disusun secara
bersama diawali pembelajaran dengan
melibatkan semua unsur pendidikan
dan dituangkan dalam Kurikulum
Operasiona Satuan  pendidikan
(KOSP).

Guru bina: analisa kebutuhan program
disusun setiap tahun melibatkan semua
guru untuk menentukan kebutuhan
pembelgjaran sesuai minat dan bakat
siswa serta keunggulan yang akan
diangkat sekolah.

yang melibatkan
seluruh stakeholder dan
mendapatkan tanggapan
bailk dari stakeholder
terhadap proses dan
hasil analisis
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Tabel 4.23 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Proses
Penyusunan atau Revisi Kurikulum di SMA Terbuka Puspa Mekar

K abupaten Bogor Provinsi Jawa Bar at

Hasll
Dokumentasi
Proses
penyusunan atau
revis kurikulum
SMA Terbuka
Puspa Mekar

Hasll

Wawancara tentang Proses

penyusunan atau revisi kurikulum SMA
Terbuka Puspa M ekar

Fokus Penelitian
tentang Proses
penyusunan atau
revis kurikulum

SMA Terbuka Puspa
Mekar




Terdapat ketentuan 1) KepalaSekolah: kurikulum merupakan

secara tertulis
tentang penyusunan
atau revis
kurikulum.
penyusunan  atau
reviss  kurikulum
sesual dengan
ketentuan.
melibatkan seluruh
stakeholder.

2)

3)

jantungnya  pendidikan, sehingga
menjadi hal yang utama, di puspa
mekar penyusunan atau  revis
kurikulum dilakukan dalam raker yang
melibatkan  semua unsur  bak
pengawas, guru dan komite yang di
lakukan pada awal tahun penyusunan
KOSP. Pada umumnya kurikulum
yang digunakan sama dengan reguler
hanya penygiannya dan adanya
penambahan kurikulum life skills.
Kurikulum life skills di SMA Terbuka
Puspa Mekar disusun berdasarkan
analisa kebutuhan di masyarakat dan
kemampuan sekolah, sehingga
keterampilan yang di sgikan hanya
berupa empat sgjayaitu Menjahit, budi
daya ikan, keterampilan logam dan
multi media. Sedangkan keilmuan
bisnis dan kewirausahaannya disajikan
daam bentuk bimibngan dengan
mentor pengusaha.

Waka  Kurikulum: penyusunan
kurikulum dilakukan rutin setiap tahun
ddam raker awal tahun terutama
membahasa revis dan penambahan
nilac  nila  keunggulan terutama
keterampilan atau kewirausahaan.
Guru bina: semua guru dilibatkan
dalam raker penyusunan kurikulum
diawal tahun garan untuk melengkapi
KOSP sekolah

ketentuan secaratertulis
tentang penyusunan
atau revis kurikulum
yang sesuai dengan
ketentuan dan
melibatkan seluruh
stakeholder.
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Tabel 4.24 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Proses
Pelaksanaan Pembelajaran di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor

Provins Jawa Bar at

Hasll
Dokumentasi
Proses
Pelaksanaan
Pembelajaran

Hasil Wawancara tentang Proses Fokus Penelitian
Pelak sanaan Pembelajaran SMA tentang Proses
Terbuka Puspa M ekar Pelaksanaan

Pembelajaran




Terdapat ketentuan 1)

atau dokumen
operasional

pel aksanaan

program

pembelgjaran

sesual jadwal  2)
mingguan dan
harian yang telah
ditetapkan.

Terdapat rencana 3

pengajaran (lesson
plan) yang disusun
oleh guru sesuai
dengan aturanyang  4)
telah ditetapkan.

Terdapat
pel aksanaan
kompetensi
akademis,
formatif
sumatif..

test

baik
dan

Kepala Sekolah: proses pelaksanaan
program pembelgaran sesuai dengan
rencana pembelgaran yang sudah
disusun berdasarkan jadwa pekanan
yang telah disepakati begitu pun dengan
test formatif disetiap pertemuannya dan
sumatif.

Waka Kurikulum: proses KBM sesuai
dengan rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) dan dilengkapi
dengan evaluasi atau post test disetiap
pertemuan dan bisa berupa penugasan.

Guru kunjung: proses pelaksanaan
KBM berjalan lancar terpantau dan
harus sesuai dengan perencanaan
pembelgjaran serta harus melakukan
evaluasi disetiap pertemuan.

Siswa: proses belgjar sesua dengan
jadwal dan rencana pembelgaran yang
sudah  disampaikan dan  setiap
pertemuan ada penugasan serta post test

Ketentuan atau
dokumen operasional
pelaksanaan  program
pembelgaran  sesual
jadwal mingguan dan

harian yang telah
ditetapkan.

Rencana  pengagaran
(lesson  plan) yang
disusun oleh guru
sesual dengan aturan
yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan test
kompetens akademis,
baik formatif dan

sumatif sesuai dengan
rencana.
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Tabel 4. 25. Rekapitulasi Hasil Wawancara Ter struktur tentang Pelaksanaan
Kegiatan Belajar Peserta Didik di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten

Bogor Provinsi Jawa Bar at



No. | Aspek Aspek Pelaksanaan Kegiatan Belajar Jawaban Responden
Peserta Didik
KS |WKS|GB | GP | PD
. Kegiatan Belgjar di TKB
1 K ehadiran pesertadidik disetiap kegiatan belgjar BS | BS |BS| BS |BS
2 K etersediaan buku sumber dan bahan gar lainnya | BS | BS | BS | BS | BS
3 Semaqgat dan k&sun_ggu_han pgsertadldlk dalam Bs | Bs | Bs|Bs|Bs
menerima dan mengikuti Pelgjaran
4 Keaktifan pesertadidik untuk bertanya berdsikusi
dan terlibat disemua kegiatan pembelgaran BS | BSTTBSPBS,| BS
5 Kesungguhan peserta didik dalam mempersiapkan
dan menjawab evaluasi baik diawal maupun BS | BS |BS| BS | BS
diakhir pembelgjaran
. Kegiatan Belgjar di Sekolah Induk
1 K ehadiran pada setiap pertemuan belgjar di
sekolah induk BS| BS | BS| BS | BS
2 K esungguhan menerima nasihat dan motivasi dari
pembina dan dari kepala sekolah. EERP~> | BS|rRSa BI
3 Berperan aktif bertanya dan berdiskusi terkait
materi dari pembina dan kepala sekolah BS | BS | Bam | BS
4 Kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan
berkolaboras dengan peserta didik lain dari TKB B B B | B | B
yang berbeda
Kegiatan Belajar Praktik Peserta Didik
1 Kehadlran dan. kedisiplinan peserta didik disetiap ss | Bs | Bs|Bs|Bs
kegiatan praktik
2 K esungguhan dan konsentrasi peserta didik dalam
menerima dan mengikuti petunjuk dan contoh BS| BS | BS| BS |BS
yang diberikan guru praktik.
3 Tanggung jawab pesertadidik dalam
mel aksanakan pekerjaan yang diberikan guru BS| BS | BS| BS |BS

praktik sesuai petunjuk dan contoh




4 Keaktifan pesertadidik untuk bertanya kepala
guru praktik dan memecahkan kesulitan pekerjaan | BS | BS | BS | BS | BS
yang dihadapi bersama

5 Kesungguhan peserta didik dalam menyelesaikan
pekerjaan dan menjawab semua tugas dan BS | BS |BS| BS |BS
pertanyaan.

Keterangan Responden:

KS : Kepala Sekolah
WKS : Wakil Kepala Sekolah
GB : Guru Bina

GP : Guru Pamong

PD : Peserta Didik
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Tabel 4.26 Rekapitulasi Hasil Wawancara Terstruktur tentang Pelaksanaan
Kegiatan Mengajar Tenaga Pendidik di SMA Terbuka Puspa M ekar
K abupaten Bogor Provinsi Jawa Bar at

No. | Aspek Aspek Pelaksanaan Kegiatan Jawaban Responden
Mengajar Tenaga Pendidik

PD | PD [PD|PD | KS
D
@ 3@

a. Kegiatan Belajar di TKB

1 | Kehadiran Pendidik disetiap kegiatan

belsicr BS BS | BS| BS | BS

2 Pelaksanaan mengajar para pendidik
berpedoman atau sesuai dengan rencana BS BS | B | BS| BS
pembelgjaran dan bahan gjar

3 Pendidik selalu memulai pembelgjaran
dengan pemberian nasihat, motivasi untuk
membangkitkan semangat dan kesadaran
betapa pentingnya belgjar.

BS BS | BS| BS | BS

4 Pel aksanaan kegiatan mengajar para
pendidik menggunakan metode yang
bervariasi supaya kelas hidup dan
produktif.

5 Pendidik selalu menekankan kemandirian | Bs BS | B | BS| BS
dan penugasan untuk memperluas dan




memperdalam kemampuan peserta didik
dalam menguasai materi pelgjaran

Kemampuan para pendidik dalam
menciptakan suasana kel as yang aktif,
kreatif dan menyenangkan dan
bersahabat.

BS

Kesiapan dan keterbukaan pendidik
dalam menjawab pertanyaan, membantu
kesulitan serta memfasilitasi siswayang
punya kemampuan lebih dalam
pembelgjaran.

BS

Kesiapan pendidik untuk melayani

pel ajaran tambahan berupa remedia bagi
pesertadidik yang kurang dan pengayaan
bagai pesertadidik yang lebih.

Pendidik memberikan penilaian dan
umpan balik terhadap tugas dan pekerjaan
pesertadidik

BS

BS

10

Pendidik memberikan contoh dan
keteladanan terhadap pesertadidik dari
penampilan sikap dan tutur kata.

BS

. Kegiatan Belgjar Praktik di Ruang praktik

Pendidik menyiapkan alat dan bahan
praktik yang akan digunakan

BS

BS

BS

BS

BS

Pendidik mengjelaskan standar prosedur
keselamatan kerja untuk menghindari
kecelakaan kerja

BS

BS

BS

BS

BS

Pendidik menjelaskan petunjuk atau
mekanisme pekerjaan dan memberikan
contoh kepada peserta didik.

BS

Pendidik membina dan mengawasi
penggunaan alata alat yang digunakan di
ruang praktik

BS

BS

BS

BS

BS




Pendidik membimbing dan memberikan
bantuan kepada peserta didik yang
bertanya atau belum bisa.

BS

Pendidik memberikan dorongan semangat
kepada peserta didik untuk bekerjalebih
baik dan berprestasi.

BS

Pendidik mencatat dan memberikan
penilaian terhadap pekerjaan dan
kemajuan kemajuan yang diperoleh oleh
pesertadidik

BS

Pendidik memberikan penjelasan umum
tentang keberhasilan peserta didik dalam
praktik, mengapresiasi dan memberikan
masukan atau penjelasan terhadap
kekurangan kekurangnnya pada akhir
kegiatan praktik.

BS

BS

BS

BS

Pendidik memberikan penilaian kegiatan
praktik.

BS

BS

BS

BS

BS

Pelaksanaan penilaian atau evaluas oleh pendidik

Pendidik melakukan kegiatan evaluasi
pada setiap akhir pembelgjaran atau pada
setiap selesal satu pokok bahasan

B

B

BS

Pendidik membarikan penilaian disetiap
kegiatan praktik.

BS

BS

BS

BS

BS

Pendidik melakukan pembinaan dan
penilaian terhadap sikap dan perilaku
pesertadidik

BS

BS

BS

BS

BS

Keteraangan Responden:

PD
KS

: Peserta Didik
: Kepala Sekolah
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Tabel 4.27 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentas tentang Proses
Pembinaan Life Skillsdi SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor

Provins Jawa Bar at

Hasll wawancara proses pelaksanaan
pembinaan life skillsdan kewirausahaan
di SMA Terbuka Puspa Mekar

Fokus penelitian
Proses pelaksanaan
pembinaan life skills
dan kewirausahaan di
SMA Terbuka Puspa
M ekar

Hasil

Dokumentas
Proses
pelaksanaan
pembinaan life
skills dan
kewirausahaan di
SMA Terbuka
Puspa M ekar
Terdapat ketentuan
atau dokumen
tertulis tentang
pel aksanaan
pembinaan life
skills dan
kewirausahaan.
Pembinaan life
skills dan

kewirausahaan

dilaksanakan secara
sistematis  sesual
dengan kebutuhan
program. Terdapat

penilaian aspek
penguasaan life
skills dan

kewirausahaan

1)

2)

4)

Kepala Sekolah: pembinaan life skills
di SMA puspa Mekar menjadi sebuah
nila  keunggulan tersendiri karena
menjadi target kompetensi yang harus
dikuasai oleh para peserta didik,
pelaksanaan pembinaan life skills
dilakukan secara sistematis mulai dari
kelas X, sampai dengan kelas xii, untuk
kelas xii porsi praktiknya lebih
dominan bahkan sampai skala target
produks dan magang menjelang

kelulusan. untuk penilaiannya
dilakukan secara langsung daam
pembel ajaran atau praktik.

Waka Kurikulum: pembinaan life skills
dilakukan secara rutin sehingga setiap
siswa menguasa beberapa life skills
sesuai minat dan bakat mereka
Mekanisme pembinaan life skills
tertuang dalam program SMA Terbuka
Puspa Mekar berbasis life skills

Guru Kunjung: proses kbm life skills
dilakukan langsung di sekolah induk
sesuai kebutuhan siswa dan langsung
dilibatkan dalam produksi barang yang
langsung di cek oleh kepala ruangan
sebagai tenaga ahli yang menamin
kualitas produk.

Siswa: pembinaan life skills dilakukan
langsung seperti bekerja sesuai dengan
minat masing masing, ada menjahit
atau garment, ada perikanan ada juga

ketentuan atau
dokumen tertulis
tentang  pelaksanaan
pembinaan life skills

dan kewirausahaan.

Pembinaan life skills
dan kewirausahaan
dilaksanakan secara

sistematis sesuai
dengan kebutuhan
program. Terdapat
penilaian aspek

penguasaan life skills
dan kewirausahaan




multi media. Yang penilaiannya
langsung ketika praktik dilakukan.
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Tabel 4.28. Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Proses Pelaksanaan
Kegiatan Bimbingan dan Konseling di SMA Terbuka Puspa mekar

Kabuapaten Bogor Provins Jawa Barat.

Hasll Hasil wawancar a proses pelaksanaan Fokus penelitian
Dokumentasi kegiatan bimbingan dan konseling di Proses pelaksanaan
Proses SMA Terbuka Puspa Mekar kegiatan bimbingan
pelaksanaan dan konsdling di
kegiatan SMA Terbuka Puspa
bimbingan  dan M ekar
konseling
Terdapat ketentuan 1) Kepala Sekolah: bimbingan dan Ketentuan atau
atau dokumen konseling merupakan salah  satu  dokumen tertulis
tertulis  tentang gﬁ/lnim'?erlgﬁlghtﬁlgnn hgﬁ;:'g”ﬁ%?(‘ tentang  pelaksanaan
pelaksanaan mulaidari kepala sekolah, wali kelas, <c9/aten  bimbingan
Kegiatan guru kunjung dan guru pamong harus 9an konseling. Proses
bimbingan  dan memiliki kemampuan untuk Pimbingan dan
konseling. membimbing, mengkonseling peserta konseling dilaksanakan
. didik sehingga semua kendala belgjar secara Sistematis
Proses . bimbingan bisa dipecahkan dan semangat dan dengan target sesua
dgn konseling kesadaran_belajar mun_cul. o dengan kebiituhan
dilaksanakan 2) WakaKurikulum: kegiatan bimbingan
secara  Sistematis dan konseling rutin  dilakukan program.
dengan target disekolah _ inqluk _ terutama
<X dengan penyampaian motivas belajar dan
semangat bekerja oleh  mentor
kebutuhan pengusaha dan kepala sekolah untuk
program. meningkatkan semangat siswa dalam
belgjar dan bekerja.
3) Guru kunjung: setigp guru dibekali
kemampuan memotivasi,
membimbing dan mengkonseling
siswa sehingga harus mampu
memecahkan permasalahan yang
dihadapi siswa yang menjadi kendala
belgjar dan bersama tim sekolah
berusaha memecahkannya.
4) Siswa: kegiatan konseling dilakukan

secara rutin berupa penyuluhan dari
ibu kepala sekolah memotivasi belgjar,
kalau setiap pekannya bapak ibu guru
pamong selalu memberi nasihat dan




motivas untuk belgar dan giat

bekarja.
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Tabd 4.29. Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Tentang Proses
Pelaksanaan Kegiatan Di Luar Sekolah atau Ekstra kurikuler di SMA
Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor Provins Jawa Bar at

Hasll
Dokumentasi
Proses
pelaksanaan
Kegiatan
Ekstrakurikuler

Hasil Wawancar a Proses Pelaksanaan Fokus

Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA
Terbuka Puspa M ekar

Penedlitian
Proses Pedaksanaan
Kegiatan

Ekstrakurikuler

Terdapat ketentuan 1) Kepala Sekolah: ekstrakurikuler

dokumen
tentang

atau
tertulis
pel aksanaan
kegiatan
kurikuler
mendukung
tercapainya tujuan
program.

ekstra
untuk

2)

3)

menjadi tambahan kegiatan bagi
siswa untuk meningkatkan minat
dan kreatifitas siswa dalam bidang
tertentu, ada memasak, menjahit,
beternak, atau membuat kergjinan
dari bambu dan dari logam,
begitupun multimedia dan kegiatan
beladiri dan kepramukaan, tetapi
untuk peserta didik SMA Terbuka
kegiatan tersebut kurang berjalan
karena terbatasnya waktu tatap
muka, ekskul yang berjalan hanya
yang seuai dengan peminatan
keterampilan yang meraka tekuni.
Waka Kurikulum: kegiatan
ekstrakurikuler  walaupun  tidak
sebanyak di SMA Reguler akan
menambahkan dinamika kegiatan
dan meningkatkan kreatifitas siswa
dibidangnya.

Guru bina: kegiatan ekskul pada
siswa SMA Terbuka terbatas hanya
pada satu jenis sga karena
terkendala waktu dan kesibukan
siswa sehingga kebanyakan lebiih
memilih ekstrakurikuler menjahit
atau kergininan dari kaleng sesuai
keterampilan mereka untuk
menghasilkan atau di jual.

ketentuan atau dokumen
tertulis tentang
pelaksanaan  kegiatan
ekstra kurikuler untuk
mendukung tercapainya
tujuan program




4)

Siswa: kegiatan ekskul sangat
menarik karena langsung praktik
dan menghasilkan produk yang bisa
dijual  sehingga  mendapatkan
penghasilan.
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Tabe 4.30. Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Proses Evaluas
Formatif Pembelajaran di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor

Provins Jawa Bar at

Hasil wawancar a proses evaluas
formatif pembelajaran di SMA
proses evaluas Terbuka Puspa Mekar

Fokus
proses
formatif
pembelajaran di SMA
TerbukaPuspa M ekar

penelitian
evaluas

Hasll

Dokumentas
formatif
pembelajaran di
SMA Terbuka
Puspa M ekar
Terdapat ketentuan
atau dokumen
tertulis tentang
pel aksanaan
kegiatan evauas
proses
pembelgjaran

(evaluas formatif)

Evaluas formatif
dilaksanakan secara
sistematis  dengan
target sesuai dengan
kebutuhan program,
yang terdiri atas
evaluas harian dan
evauasi bulanan.

1)

2)

3)

Kepala Sekolah: Ketentuan penilaian
pembelgaran pada SMA terbuka
sudah ditentukan oleh pemerintah
melalui Pergub Jawa Barat dan
lampiranya. Penilaian meliputi aspek
Apektif  (sikap), Psikomotorik
(keterampilan) dan Kognitif
(pengetahuan). Bentuk penilaiannya
bisa berupa Portofolio, ulangan,
pengamatan, penugasan, praktik dan
lain lain dalam proses pembelgjaran
untuk memastikan  keterserapan
materi dan nilai.

Waka Kurikulum:  pelaksanaan
kegiatan evaluasi sudah ditentukan
dalam pergub  serta  raker
penyususnan KOSP, bahwa setiap
guru memberikan penilaian lewat
penugasan, atau minimal melakukan
1 kali evaluasi formatif dalam satu
sub pokok bahasan lengkap dengan
tindaklanjutnya.

Guru binas Evauas formatif
merupakan rangkaian pembelgjaran
untuk mengetahuli tingkat

keterterimaan materi oleh peserta
didik dan untuk menentukan langkah

ketentuan atau dokumen

tertulis tentang
pelaksanaan  kegiatan
evaluas proses
pembelgaran (evauas
formatif) yang
dilaksanakan secara
sistematis dengan target
sesuai dengan
kebutuhan program,
yang terdiri atas
evaluas harian dan

evaluas bulanan.




4)

pembelgjaran selgjutnya, mengulang
atau melanjutkan, evaluasi ini bisa
berbetuk post test, penugasan nilai
praktik dan lain lain.

Siswa: evaluas atau ulangan
dilakukan setiap pertemuan bisa
melalui penugasan maupun ulangan
bulanan.
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Tabel 4.31 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Proses Evaluas
Sumatif Pembelajaran di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor

Provins Jawa Bar at.

Hasil
Dokumentasi

sumatif
pembelajaran  di
SMA Terbuka
Puspa M ekar

Hasll

wawancara proses evaluas

sumatif pembelajaran di SMA Puspa
proses evaluas Mekar

Fokus penelitian
proses evaluas
sumatif pembelajaran
di SMA Puspa Mekar

Terdapat ketentuan
atau dokumen
tertulis tentang
pel aksanaan
evaluas
pembel gjaran.
Evauas
pembelgjaran
dilaksanakan sesual
dengan  peraturan

akhir

akhir

yang telah
ditetapkan.
Evduas  sumatif

dilaksanakan secara
sistematis  dengan
target sesuai dengan
kebutuhan program

1)

2)

3)

Kepala Sekolah: evaluasi sumatif
secara serempak ditentukan oleh
dinas pendidikan Provins Jawa
Barat balk SMA reguler maupun
SMA Terbuka, dengan batasan
aturan yang sudah ditetapkan secara
terpusat oleh dinas pendidikan
provins Jawa Barat dua kali dalam
setahun  Sumatif akhir semester
(SAS) dan Sumatif Akhir tahun
(SAT). SAS atau SAT merupakan
penilaian akhir atasa keberhasilan
guru dan sekolah dalam mendidik
pesertadidik.

Waka Kurikulum: evaluasi sumatif
dilakukan dua kali dalam setahun
yang terdiri atas sumatif akhir
semester dan sumatif akhir tahun
dengan ketentuan dan batasan materi
yang sudah ditentukan oleh dinas
pendidikan atau sesuai kebutuhan
sesuai dengan KOSP

Guru bina: Ujian sumatif dilakukan
dua kali dalam setahun yaitu akhis

Ketentuan atau
dokumen tertulistentang
pelaksanaan  evauas

akhir pembel gjaran.
Evauas akhir
pembelgjaran yang
dilaksanakan sesuai
dengan peraturan yang
telah ditetapkan.

Evaluas sumatif
dilaksanakan secara
sistematis dengan target
sesual dengan

kebutuhan program




semester dan akhir tahun garan,
semua aturannya sudah ditentukan
olen dinas provins jawa Dbarat
wilayah 1 (KCD 1)

4) Siswa: Evaluasi sumatif atau ujian
akhir dilaksanakan dua kali dalam
setahun, yaitu akhir semester dan
akhir tahun.
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Tabel 4.32. Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Supervisi
Kegiatan Belajar Mengajar di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabuapten
Bogor Provinsi Jawa Barat.

Hasil Dokumentas Hasil wawancar a Kegiatan Fokus penelitian
Kegiatan Supervis Superviss pelaksanaan kegiatan pelaksanaan Kegiatan
kegiatan belajar belagjar mengajar dan Kkegiatan Supervis di SMA
mengaj ar dan lainnya di SMA Terbuka Puspa Terbuka PuspaMekar
kegiatan lainnya di Mekar

SMA Terbuka

Puspa M ekar

Terdapat ketentuan 1) Kepala KCD: supervisi kegiatan Terdapat ketentuan atau
atau dokumen belajar mengajar dan kegiatan dokumen tertulis kegiatan
tertulis kegiatan kependidiken lainnya  waib g peryig kegiatan

dilakukan oleh satuan pendidikan

supgrws RLOSS dengan melibatkan pengawas dan pembelqaran dan keglatar_l
kegiatan tim sekolah untuk menjamin yang lainnya yang sesua
pembelgaran  dan  kyglitas pendidikan disekolah dengan  ketentuan yang
kegiatan yang tersebut. Dalam pelaksanaanya sudah ditentukan

lainnya yang sesuai supervisi  untuk program SMA

menekankan pada supervisi ketika
pembelgaran di sekolah induk dan
supervisi berupa diskusi dengan
guru bina secara langsung tanpa
supervisi tkb karena kondisi yang
jauh.

2) Pengawas. Supervisi pembelgaran
seharusnyadilakukan minimal satu
tahun sekali untuk dilakukan
evauas dan pembinaan
kedepannya. SMA puspa mekar
melakukan  supervis  dengan

tujuan program




3)

4)

melibatkan pengawas dan tim
kurikulum secara rutin melibatkan
pengawas. Untuk pembelgjaran di
SMA Terbuka karena tempatnya
yang berjauhan supervis agak
terkendala pendekatan
supervisinya adalah  sharing
dengan pendidik dan ketika
kunjungan ke sekolah induk
Kepala sekolah: Supervis semua
kegiatan sekol ah terutama kegiatan
bel ajar mengajar menjadi tanggung
jawab kepala sekolah dan tim, di
SMA Puspa Mekar supervis
dilakukan ada yang terjadwal 1
tahun 2 x ada juga yang insidental
langsung melihat kelapangan atau
memantau melalui cctv. Namun di
TKB ada sedikit kendala karena
jarak dan waktu sehingga supervisi
yang dilakukan hanya Kketika
pertemuan rutin bulanan di sekolah
induk.

Guru bina: kegiatan pembelajaran
d SMA terbuka pendekatan
utamanya adalah belgjar mandiri
dan penugasan sehingga jarang
dilakukan supervisi langsung.
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Tabe 4.33 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Proses Monitoring dan
Evaluas Program SMA Terbuka di SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten

Bogor Provinsi Jawa Bar at

Hasll Hasil wawancara prosesmonitoringdan Fokus penelitian

Dokumentas evaluas program SMA Terbuka Puspa proses monitoring
o Mekar dan evaluasi program

proses m°”'t°””9 SMA Terbuka Puspa

dan evaluas M ekar

program SMA

Terbuka Puspa

M ekar

Terdapat ketentuan 1) Kepala Cabang Dinas: Monitoring dan  Ketentuan atau

atau dokumen evaluass SMA Terbuka secara rutin - dokumen tertulis terkait

tertulis terkait dgnakugi?nakﬂzgrimcilehﬁgr\fvagﬁ?mseggr : kegiatan supervisi

keg aIan )c;inags Provinsi yangp dibantu oleh mehgqar L kegl i i

mOI‘]ItOItI ng dan pengawas pembina pada sma yang keglgtan yang Iamn)(aT

evaluasi  program bersangkutan. Dan seharusnya secara Kegiatan supervisi

SMA Terbuka internal juga dilakukan oleh pihak sesuai dengan kriteria

berbasis life skills

2)

3)

satuan pendidikan penyelenggaran
SMA Terbuka dengan mengis atau
membuat evaluas dis  sekolah
(EVADIR).

Pengawas sekolah: Kegiatan monev
dilakukan oleh dinas provinsi dengan
penugasan langsung kepada pengawas
pembina tujuannya adalah untuk
mengontrol dan mengevaluasi dalam
upaya memperbaiki proses yang
dilakukan di SMA Terbuka

Kepala Sekolah: dalam rangka
menjaga kualitas monev secara rutin
dilakukan secarainternal dan eksternal

supervisi yang sudah
ditentukan




dengan bantuan pengawas dan dinas
pendidikan

4) Guru Bina: secaraumum monev secara
rutin  dilaksanakan di  satuan
pendidikan atau di sekolah induk
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Tabel 4.35 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Hasil Capaian
Akademis K ognitif Peserta didik SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten

Bogor Provinsi Jawa Bar at

Hasll
dokumentasi
capaian akademis
kognitif  peserta
didik SMA
Terbuka Puspa
M ekar

Hasil wawancara capaian akademis
kognitif peserta didik SMA Terbuka
Puspa M ekar

Fokus penelitian
capaian akademis
kognitif peserta didik
SMA Terbuka Puspa
M ekar

Terdapat dokumen
tertulistentang hasil
akhir  pencapaian
akademis kognitif
berupa  sertifikat
atau ijazah. Hasll
pencapaian
akademis  sesual
dengan yang telah
ditetapkan  dalam
tujuan program.
Proses penentuan
penilaian akhir
akademis  sesual
dengan ketentuan
yang berlaku.

1) Kepala Sekolah: Secara umum
pencapaian nila akademis peserta
didik baik dan mengalami peningkatan
seiring dengan perbaikan pelayanan
dan peningkatakan kompetensi guru
pamong dan guru bina.

2) Waka Kurikulum: Waaupun masih
rata ratanya di bawah peserta didik
reguler, tetapi perkembangan nilai
akademik peserta didik sudah bak
sesual dengan target.

3) Guru bina: Capaian nilai akdemik
siswa terutamanilai kognitif, lumayan
bagus waaupun pertemuan hanya
semingga dua kali tetapi dengan
kesadaran dan motivas yang tinggi
peserta didik sma terbuka cukup bisa
bersaing

4) Siswa: Nilainya ahamdulillah cukup
walaupun masih tidak terlalu baik.

K etentuan atau
dokumen tertulis
tentang hasil peniaain

akademis terutama
kompetensi kognitif
berupa ijazah atau

sertifikat yang lain




Lampiran 36

Tabel 4.36 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Hasil Capaian
Akademis Psikomotorik atau keterampilan Peserta didik SMA Terbuka
Puspa Mekar Kabupaten Bogor Provins Jawa Bar at

Hasil dokumentass Hasil wawancara capaian akademis
] ~ psikomotorik atau life skills peserta
capaian  akademis didik SMA Terbuka Puspa Mekar

psikomotorik atau
life skills peserta

didik SMA
Terbuka Puspa
Mekar

Fokus penelitian
Capaian akademis
psikomotorik atau life
skills peserta didik SMA
Terbuka Puspa M ekar

Terdapat  dokumen
tertulis tentang hasil
capaian penilaian
keterampilan berupa
sertifikat atau ijazah

sesual dengan
ketentuan.
Hasil pencapaian

keterampilan sesuai
dengan yang telah
ditetapkan  dalam
tujuan program.

1)

2)

Kepala Sekolah: capaian
keterampilan atau life skills peserta
didik sangat membanggakan,
mereka sudah menguasai life skill
sesual dengan minat mereka, ada
yang sudah menguasai garment,
memasak, membuat kerajinan dari
logam, atau budidaya ikan, dan
bagaimana membuat bisnis plan,
bahkan produk produk kerginan
mereka sudah bisa dijual sehingga
menjadi sumber pemasukan bagi
mereka.

Waka Kurikulum: Nilai
keterampilan lulusan sudah sangat
baik, karena salah satu target SMA
Terbuka Puspa Mekar adaah
membekali peserta didik life skill

Ketentuan atau dokumen

tertulis  tentang  hasil
capaian penilaian
keterampilan berupa

sertifikat atau ijazah sesual
dengan ketentuan dan
tujuan.




untuk meningkatkan taraf hidup

masyarakat.
3) Guru bina: penguasaan
keterampilan atau life  skill

terutama yang spesifik dengan
minatnya sangat luar biasa
nilainya mendekati sempurna,
karena kegiatannyaterus berulang.
Seperti membuat sepatu, membuat
tas daur ulang, membuat loyang
dan sebagainya.

4) Siswa: Capaian nilai keterampilan
sangat baik karenaterusdilatih dan
dibina secara rutin  sampai
menghasilkan produk yang dapat
dijual.
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Tabel 4.37 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Hasil Capaian
Akademis Apektif Peserta didik SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten

Bogor Provinsi Jawa Bar at

Hasil
Dokumentasi

Capaian
akademis Apektif

Hasil wawancara Capaian akademis
Apektif atau sikap peserta didik SMA
Terbuka Puspa M ekar

Fokus penelitian
Capaian  akademis
apektif atau skap
peserta didik SMA

- Terbuka Puspa
atau sikap peserta M ekar
didik SMA
Terbuka Puspa
M ekar
Terdapat dokumen 1) Kepala Sekolah: SMA Terbuka Puspa Ketentuan atau
tertulis  tentang ~ Mekar memiliki tujuan penyelenggaraan  dokumen tertulis
hasil akhir Reggidika”t.buka” Z?rf]‘ya Te”ingkatka” tentang hasil  akhir

- erti yang diharapkan pemprov ; -

pen_capalar? jawa bsaerpat atai/J bghkan Iﬂrc)ionwpa, tgtapi pencapaan penl! aan
perylaan sikap atau ingin membekali anak anak yang sikap atau. . perilaku
perilaku  berupa  memiliki kendala terutama masalah Perupa sertifikat atau
sertifikat atau  ekonomi untuk bisa belgjar dan bahkan ijazah sesuai dengan
ijazah sesual memiliki keterampilan untuk hidup yang telah ditetapkan

dengan yang telah
ditetapkan dalam
tujuan program.

mandiri dan dapat bermasyarakat dengan
baik, sehingga tidak hanya pengetahuan
dan keterampilan tetapi etika atau akhlak
menjadi sesuatu yang utama.

dalam tujuan program.




2) Waka Kurikulum: Peserta didik SMA

Terbuka kebanyakan berasal dari
masyarakat kurang mampu  atau
masarakat desa yang secara akhlak
sangat mudah untuk dibina dan
diarahkan. Nilai apektif anak anak sma
terbuka sangat baik.

3) Guru Kunjung: pembinaan akhlak atau

skap menjadi salah satu pokok
disamping keterampilan, nila apektif
para siswa disesuaikan dengan norma
atau etika di dunia kerja seperti
kedisiplinan, loyalitas, teliti dan mampu
menyampaikan gagasan atau ajakan atau
promosi dengan baik dan efektif.

4) Siswa: penilaian sikap di SMA puspa

mekar sangat ketat, terutama melihat
keseharian siswa dalam belgar dan
ketika praktik di ruang produks.
Penilaian yang utamanya adalah masalah
kedisiplinan, keujuran, ramah dan
tanggung jawab sangat ditekankan di
SMA Puspa Mekar
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Tabel 4.38 Tabel Nilai Rata Rata Capaian Akademi K ognitif Peserta Didik
SMA Terbuka Puspa Mekar Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat Tiga

Tahun Terakhir
No Tahun Angkatan Nilai Rata Rata K elompok
Mata Pelajaran
UMUM* Pilihan**
1 2019-2020 88,00 80,25
2 2020-2021 85,70 83,25
3 2021-2022 89,06 91,70
Rata Rata 87,60 g
K eterangan

*. Mata pelajaran yang wajib diikuti

*. Mata pelajaran sesuai minat peserta didik
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Tabel 4.39 Tabel Nilai Rata Rata Capaian Akademik Keterampilan atau Life
Skills Peserta Didik SMA Terbuka Puspa Mekar Tiga Tahun Terakhir

No Tahun Angkatan Nilai Rata Rata
Keterampilan
Teori* Praktik**
1 2019-2020 85,00 90,00
2 2020-2021 84,75 92,50
3 2021-2022 88,5 90,25

Keterangan

*, Teori dari keterampilan sesuai minat
**_Nilai Praktik dari keterampilan yang diminati
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Tabel 4.40 Tabel Nilai Rata Rata Capaian Akademik Sikap atau Apektif

Peserta Didik SMA Terbuka Puspa Mekar Tiga Tahun Terakhir

No. Tahun Angkatan Nilai Rata Rata Sikap
1 2019-2020 85,50
2 2020-2021 88,75
3 2021-2022 90,00
Rerata 90,25
Keterangan

*. Sikap disiplin, ramah, Jujur dan Tanggung jawab.



Lampiran 41

Tabel 4.41 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentas K eter serapan alumni
SMA Terbuka Puspa Mekar di Perguruan Tinggi

Hasll Hasil Wawancara Tentang Fokus Pendlitian

Dokumentas Keterserapan Alumni SMA Terbuka Tentang K eter serapan
Puspa Mekar di perguruan tinggi Alumni SMA Terbuka

Tentang Puspa Mekar di

Ketersgrapan Perguruan Tinggi

Alumni SMA

Terbuka Puspa

Mekar di

Perguruan Tinggi




Terdapat dokumen 1) Kepaa Sekolah: Target utama SMA

tertulis tentang

sebaran [ulusan
yang terserap di
perguruan tinggi

2)

3)

4)

Terbuka puspa mekar adalah untuk
melayani anak anak usia sma yang
terkendala untuk sekolah  dan
membekali mereka dengan
keterampilan untuk bisa hidup mandiri
dan lebih bak, tidak memiliki
persiapan yang maksimal untuk masuk
perguruan  tinggi, tetapi pada
kenyataannya hampir setengah dari
peserta didik SMA Terbuka puspa
mekar melanjutkan ke perguruan
tinggi waaupun ada yang sambil
bekerja atau berwirausaha.

Waka Kurikulum: Awalnya hampir
semua peserta didik yang lulus dari
SMA  terbuka puspa  mekar
berwiraussha atau  melanjutkan
kembali usaha atau pekerjaaanya
hanya beberapa orang sga yang
langsung melanjutkan ke perguruan
tinggi setelah SMA, tetapi ternyata
banyak juga setelah bekerja lanjut
kuligh sambil bekarja, ha ini
menunjukkan motivas yang tinggi
dari peserta didik untuk memperbaiki
kondisi kehidupan mereka.

Guru bina: karena pembinaan dan
motivasi yang terus menerus membuat
peserta didik semangat dan bahkan
bisa laanjut sekolah walaupun sudah
mandiri, bekerja dan berpenghasilan.

Siswa: semangat berjuang, jiwa
wirausaha dan bekerja keras yang
ditanamkan ibu kepala sekolah telah

menginspirasi siswa untuk
propessional bekerja atau

berwirausaha dan terus menuntut ilmu
sehingga kebanyakan para siswa
memiliki motivass  untuk bekerja
berwirausaha  dan melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Ketentuan atau
dokumen tertulis
tentang sebaran lulusan
yang terserap di
perguruan tinggi




Tabd 4.42 Jumlah Alumni yang M elanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi
Tiga Tahun Terakhir

No | Tahun Angkatan | Jumlah Alumni Yang Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi
Negeri Swasta Total

1 | 2019-2020 40 30 79

2 2020-2021 33 28 61

3 2021-2022 30 29 58




Rerata

35

29

63
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Tabd 4.43 Hasil Wawancar a dan Studi Dokumentas Peranan Alumni SMA
Terbuka Puspa Mekar dalam Rangka Meningkatkan Taraf Hidup Keluarga

atau M asyar akat

Hasil
Dokumentas

Hasi| wawancara Peranan Alumni SMA Fokus pendlitian
Terbuka Puspa Mekar dalam Rangka Peranan Alumni SMA

Terbuka Puspa
Mekar dalam Rangka




Peranan Alumni
SMA

Meningkatkan Taraf Hidup Keluarga Meningkatkan Taraf

Terbuka atau Masyarakat

Hidup Keluarga atau

Puspa M ekar M asyar akat

dalam Rangka

Meningkatkan

Taraf Hidup

Keluarga atau

Masyar akat

Terdapat ketentuan 1) Kepala Sekolah: hampir bisa dikatakan Ketentuan atau
atau dokumen semua pesertadidik SMA PuspaMekar dokumen sebaran
tertulis tentang dibekali keterampilan, wawasan bisnis - g ymnj yang diterima di
schirof ST dan wirausaha sehingga bisa dipastikan dunia  kefja  atau

yang diterima di
dunia kerja atau
bererwirausaha
membuka lapangan
kerja

2)

3)

4)

semuanya sudah termotivas untuk bisa
langsung bekerja dan berwirausaha,
pertemuan dengan mentor pengusaha,
pembekalan keterampilan dan
bimbingan motivass  menguatkan
pesertadidik untuk bisamandiri bekerja
dan berwirausaha.

Waka Kurikulum: hampir 80% aumni
lanjut bekerja atau berwirausaha
mengembangkan bakat atau life skills
yang sudah mereka peroleh selama
bekerja dan juga kuliah sesuai dengan
minatnya setelah mendapatkan
pekerjaan atau penghasilan.

Guru bina: Hampir semua peserta didik
lulusasn SMA puspa mekar lanjut
bekerja atau berwirausaha mendirikan
home industri, kergjinan rumah tangga,
hanya 1 atau dua orang yang tidak
bekerja karena menikah ikut suami atau
lanjut kuliah, tetapi akhir akhir ini
dengan bimbingan dan motivasi dari
para mentor alumni yang bekerja atau
berwirausaha pada akhirnya lanjut
kuliah juga.

Wali murid : SMA Terbuka puspa
mekar sudah memberikan kesempatan
kepada anak anak mereka untuk belgjar
dijenjang SMA dan mendapatkan
pelatihan kerja dan wirausaha, juga
selama sekolah menghasilkan uang
karena praktik kerjanya langsung di
jual. Karena faktor ekonomi, rata rata
lulusan SMA terbuka Puspa Mekar

bererwirausaha




langsung bekerja atau berwirausaha
membuka lapangan kerja bekerja sama
dengan kakak kelasnya, sekolah atau
perusahaan tempat magang mereka.
SMA terbuka puspa mekar benar benar
membantu bukan hanya masaah
sekolah jugamasalah ekonomi keluarga
karena lulusannya bisa langsung
bekerja atau berwirausaha.

Tabel 4.44 Jumlah Alumni langsung bekerja atau berwirausaha Tiga Tahun
Terakhir

No Jumlah alumni yang langsung bekerja




Tahun Bekerja Berwirausaha Total

Angkatan

2019-2020 110 189 299

2020-2021 90 143 233

2021-2022 60 120 180
Rerata 87 151 237
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B. Hasll Wawancara, Dokumentasi dan Observasi Program SMA
Terbuka Berbasis Life Skillsdi SMA Terbuka Negeri 1 Leuwiliang
Kabupaten Bogor Provins Jawa Bar at

Tabel 4.47 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Dasar Hukum
SMA Terbuka berbasislife skillsdi SMA Negeri 1 Leuwiliang Kabupaten

Bogor Provinsi Jawa Bar at

Hasll Hasl Wawancara Dasar hukum Fokus penelitian pada
Dokumentas perumusan program dari aspek Dasar hukum
Dasar Hukum legalitas perumusan program
perumusan dari aspek legalitas
program dari
aspek legalitas
Terdapat dasar 1) Kepala CADISDIK 1 Jawa Barat: Dr. Dasar hukum SMA
hukum perumusan Abur Mustikawanto, M.Ed, Terbuka berbasis life
program SMA men)_/atakan bahwa: ditinjau dari aspek  g||s
T e legalitas dasar hukum perumusan dan
umio yaith Eenyel enggaraan SMA Terbukasangat 1). Undang Undang
uat karena pijakan hukumnyaundang paegyr Negara Republik
undang  undang undang dasar, undang undang tentang 5. 31 tentan
dan  peraturan  SISDIKNAS, peraturan  Menteri | g
pemerintah, baik pendidikan dan peraturan Gubernur Pendidkan dan pasal 32,
peraturan menteri Jawa I?(ar Et gin}??jn %J;&n utama  tentang kebudayaan
C meningkatkan an rovinsi
A e 695 S SV Taa 2 U Unien
) berbasis life skills tersirat dari tujuan Republik  Indonesia,
pemerintah daerah penyelenggaraan serta karakteristik di Nomor 20 Tahun 2003
provins Jawa sekolah masing masing, karena ada Tentang Sistem
Barat. Namun yang ~masuk dalam  kegiatan pendidikan Nasional
tidak adakebijakan intrakurikuler ada yang
atau aturan spesifik ekstrakurikuler, di  Jawa Barat 3). Peraturan Meteri

tentang SMA
Terbuka berbasis
life skils di SMA
Terbuka leuwi
liang

khususnya di Kabupaten Bogor SMA
Terbuka didorong untuk berbasis life
skills karena akan membekali para
siswa untuk hidup mandiri dan bisa
bekerja atau berwirausaha.

2) Pengawas Pembina SMA Negeri 1
Leuwi liang, lbu Dina Khairunnisa
S.Pd M.Si, menyatakan hal yang sama
bahwasannya Dasar hukum SMA
Terbuka jelas dengan legalitas yang
kuat yaitu Permendikbud dan peraturan
gubernur, dan semuanya masih valid

Pendidikan dan
Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 119
tahun 2014 Tentang
Penyelenggaraan

Pendidikan Jarak Jauh
jenjang Pendidikan
Dasar dan Menengah.
Bab Il pasad 5
Pendidikan jarak jauh




3)

bahkan terus berkembang menemukan
pola pendekatan penyelenggaraan
yang lebih efektif. SMA Terbuka
Negeri Leuwiliang hanya
menyelenggarakan SMA  Terbuka
untuk memfasilitas siswa yang
terkendala dan memenuhi target
pencapaian peningkatan APK dan
APM. Berbeda dengan sma puspa
mekar, sman 1 leuwiliang tidak
menyelenggarakan program berbasis
life skills atau pembinaan life skills
secara intens, hanya pembelgaran
biasa seperti di sekolah induk dengan
kurikulum merdeka, program life skills
atau keterampilan hanya sebatas
tambahan kegiatan sesua dengan
petunjuk kurikulum merdeka.

Kepada SMA Negeri Leuwiliang,
Bapak H. Taopik M.Pd: SMA Negeri 1
Leuwiliang sudah sgak 2002
menyelenggarakan  program SMA
Terbuka, mulai dibawah Pustekom,
pemerintah Kabupaten Bogor lewat
dinas pendidikan kabupaten Bogor,
dan sekarang dibawah pemerintah
Provins Jawa Barat melaui dinas
pendidikan provinss Jawa Barat,
Sehingga sudah melulusakan tujuh
angkatan. Dasar hukum SMA Terbuka
Negeri Leuwiliang adalah instruksi
pemerintah lewat Pustekom
Kemendikbud tahun 2002 sebagai
rintisan SMA Terbuka di Indonesia,
selanjutnya Permendikbud dan terakhir
Pergub Jabar No. 74 tahun 2020.
Program Pembelgjaran SMA Terbuka
Leuwiliang sama dengan sekolah
reguler Negeri Leuwiliang hanya sgja
penyelenggaraannya yang bersifat
terbukadan dilaksanakan di TKB TKB
dekat pesertadidik berada. Pendidikan
life skills di SMA Terbuka Negeri 1
leuwiliang sama dengan di SMA
Regueler, yaitu sebagai aplikasi dari
kurikulum merdeka melalui kegiatan
P5 atau kegiatan ekstrakurikuler.

dengan lingkup satuan

pendidikan
diselenggarakan dalam
bentuk: a  SD/MI

Terbuka, b. SMP/MTs
Terbuka;, c. SMA/MA
Terbuka; dan d.
SMK/MAK Terbuka.

4). Peraturan Gubernur
Jawa Barat nomor 74
tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan
Sekolah Menengah
Atas Terbuka.
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Tabel 4.48 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentas tentang | mplementasi
Dasar Hukum SMA Terbuka Berbasis Life Skills SMA Negeri 1 Leuwiliang
Kabupaten Bogor Provins Jawa Barat

Hasil Dokumentass Hasil Wawancara | mplementas Dasar Fokus Penelitian
| mplementasi Hukum SMA  Terbuka Negeri Implementass Dasar
dasar hukum L euwiliang K abupaten Bogor Hukum SMA Terbuka

serta sosialisasinya

Implementasi dasar 1) Kepala CADISDIK 1 Jawa Barat: Implementasi Dasar
hukum yang dimilki Implementasi dari asar hukum SMA  hukum SMA Terbuka
hanya  lampiran ~ Tebuka adaah rincian Pergub No. pearpags life skills, yaitu

Pergub Jawa Barat 74t .2020 fi90 dilengkapi pergub jabar No. 74
ah dengan lampirannya. Dan seharusnya . 2020 b
nomor 74 tahun stiap  sekolah  juga  memiliki tahun 020 beserta

2020, tentang implementasi  program  kerja lampiranya,
penyelenggaraan dilapangan berdasarkan jabaran dari
SMA Terbuka pergub dan juknis dalam bentuk

kurikulum  operasional satuan
pendidikan (KOSP) dan program
kerja.

2) Pengawas pembina, bahwa
implementass  dasar hukum SMA
Terbuka adalah Pergub dan lampiran
pergub berupa juknis SMA Terbuka,
yang dilapangan dijabarkan lagi
men;j adi Standar operasional
pelaksanaan SMA terbuka di masing
masing sekolah dengan ke khasan
tertentu.

3) Kepala SMA Negeri 1 Leuwiliang:
Implementasi dasar hukum SMA
Terbuka adalah juknis SMA Terbuka
yang terdapat dalam lampiran Pergub,
Satuan pendidikan hanya
mel aksanakan program dari
pemerintah berupa program SMA
Terbuka yang sudah dijelaskan dalam
pergub. Dilapangan, perinsip
penyelenggaraan SMA Terbuka di
leuwiliang hampir sama dengan sama
reguler  menggunakan  kurikulum
merdeka yang disusun kedalam KOSP




sekolah, hanya sga

strategi

penyampaiannya yang berbeda sesuai

dengan prinsip smaterbuka
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Tabd 4.49 Hasil Wawancar a dan Studi Dokumentasi tentang Visi Misi
Sekolah: Rumusan Vis Misi dan Sosialisass SMA Negeri 1 Leuwiliang

Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Bar at

Hasll Hasl Wawancara Vis Mis: Fokus Pendlitian Vis
Dokumentasi Rumusan dan Sosialisas Vis Mis Misi: Rumusan  dan
Vis Misi: Sekolah Sosialisass  Vis  Mis
Rumusan  dan Sekolah

Sosialisas  Vis

Misi Sekolah

Terdapat rumusan 1) Kepala Sekolah,: vis dan misi Visi  Sekolah: Menjadi

viss dan mig
sekolah secara
tertulis sesual
dengan kebutuhan
sekolah yang
dijabarkan
kedalam program
kegiatan  sehari
hari, dan terdapat
kegiatan
sosialisasi visi dan
misi sekolah
keseluruh civitas
sekolah  dengan
respon baik dari
semua stekhol der

2)

3)

4)

merupakan  faktor  penggerak
sekolah, SMA Terbuka sebagai
bagian dari SMA induk walaupun
punya misi khusus dari pemerintah
yaitu untuk meningkatkan APK dan

APM,  tetapi ddam  arah
pelaksanaanya memiliki vis misi
yang sama.

Waka Kurikulum: Visi Misi sekolah
disusun sebagai arah pelaksanaan
program sekolah yang berdasarkan
kebutuhan untuk
menyelenggarakan SMA  Terbuka
dalam rangka meningkatkan APK
dan APM jawa barat

Guru bina SMA: menyatakan

bahwa perumusan vis mig
dilakukan tim inti  sekolah
kemudian disosidisaskan ke

seluruh civitas dalam berbagai
kegiatan. Viss mis sma terbuka
sama dengan reguler.

Siswa kepala sekolah sdadu
menyampaikan tentang visi sekolah
untuk menjadi sekolah unggulan di
jawa barat.

sekolah  unggulan  di
Provins Jawa Barat dalam
bidang akademik dan non
akademik yang
berwawasan global dengan
berdasarkan keimanan dan
ketakwaan yang dijiwai
nilai budaya dan karakter
bangsa.

Misi:
i. Meningkatkan mutu

pesertadidik

ii. Meningkatkan  mutu
pembelgjaran

iii. Meningkatkan  mutu
sarana prasarana

iv. Meningkatkan kegiatan
keimanan dan
ketakwaan

V. Meningkatkan  mutu

pendidik dan tenaga
kependidikan

vi. Meningkatkan
partisipasi  orang tua




Vil.

peserta didik, alumni

dan masyarakat
Meningkatkan karakter
pendidik, tenaga
kependidikan dan
peserta didik melalui
berbagai kegiatan
pembelgjaran,
ekstrakurikuler dan
pembi asaan.
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Tabel 4.50 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang L atar Belakang
Penyelenggar aan Program SMA Terbuka Berbasis Life Sillsdi SMA Negeri
1 Leuwiliang Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Bar at

Hasil Dokumentas
Rumusan L atar
Belakang Program
SMA Terbuka
Negeri Leuwiliang

Hasll

Wawancara tentang rumusan

Latar belakang program SMA Terbuka

Negeri Leuwi liang

Fokus penedlitian pada
latar belakang
program SMA
Terbukadi SMA Leuwi
liang

Terdapat dokumen
rumusan latar
belakang
penyelenggaraan
program Sma
Terbuka Negeri 1
leuwiliang yaitu
pergub dan
lampirannya

1) Kepaa

2)

3)

KCD: SMA  Terbuka
Leuwiliang merupakan SMA perintis
program Terbuka yang dijadikan
sebagai salah satu piloting dari 7 SMA
se Indonesia yang menyelenggarkan
program SMA Terbuka yang bertujuan
untuk meningkatkan angka partisipasi
sekolah.

Pengawas pembina : penyelenggaraan
SMA Tebuka di SMA Negeri 1
leuwiliang merupakan upaya
pemerintah untuk meningkatkan angka
partisipasi sekolah di jenjang SMA.
Kepala Sekolah menyatakan bahwa:
Program SMA Terbuka di SMAN 1
Leuwiliang bukanlah program baru,
melainkan program yang sudah dirintis
sgak tahun 2002 dan masih terus
berlanjut hanya sga
pertanggungjawabannya yang berubah
dari kementrian sekarang ke pemerintah
daerah. Latar belakang program sma
terbuka adalah rendahnya angka
partisipasi sekolah tingkat sma di jawa

Dokumen latar belakang
program sekolah terbuka
tercantum dalam Pergub,
yaitu karena rendahnya
APK dan APM Jawa
Barat.




barat dan khusunya di kabupaten bogor,
juga adanya instruksi langsung dari
kemendikbud untuk pelaksanaan sma
terbuka tahun 2002, dan selanutnya
lewat pergub semua SMA Negeri
dianjurkan membuka program SMA
Terbuka untuk meningkatkan angka

partisipasi sekolah

Lampiran 49

Tabd 4.51 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi tentang Rumusan
Tujuan Program SMA Terbuka Berbasis Life skillsdi SMA Negeri 1
L euwiliang Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Bar at

Has| Dokumentasi Hasil

Wawancara tentang

Fokus Penelitian Tujuan

rumusan Tujuan Rumusan Tujuan Program Program berdasarkan
Program SMA SMA Terbukaleuwiliang analisa kebutuhan,
Terbuka permasalahan dan
leuwiliang pengembangan program
SMA Terbuka Berbasis Life
Skillsdi SMA Puspa Mekar
Rumusan tujuan 1) Kepaa KCD. Tujuan Terdapat rumusan tujuan
Program SMA  penyelenggaraan SMA Terbuka program berdasarkan
Terbuka leuwiliang —~ Sesua d'kbdilngan atr)ngnah kebutuhan yang tercantum
terdapat dalam Eggen : l;d algnh pergu Jriﬁl? pada lampiran pergub jawa

pergub, dalam kosp
tidak ada rumusan
khusus tentang
tujuan program sma
terbuka

2) Pengawas pembina

meningkatkan kemudahan akses
sekolah dan  meningkatkan
partisipas sekolah bagi
masyarakat yang terkendala,
sehingga semua  sekolah
diwagjibkan menyelenggarakan
SMA Terbuka sesuai dengan
jangkauannya masing masing.

tujuan
penyelenggaraan SMA Terbuka
Leuwiliang adalah  untuk
memberikan layanan
pendidikan bagi masyarakat

barat.




3)

yang memiliki kendala untuk
sekolah reguler.

Kepala Sekolah: Tujuan SMA
Terbuka adalah memberikan
layanan pendidikan kepada
siswa siswa yang terkendala
baik ekonomi, sosial maupun
geografi dengan mendekatkan
tempat belgar ke tempat
mereka tinggal dan
waktunyapun hanya satu pekan
duakali.
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Tabel 4.52 Hasil Wawancara dan Studi Dokumentasi Rumusan Sasaran
Program berdasarkan analisa kebutuhan, per masalahan dan pengembangan
SMA Negeri 1 Leuwiliang Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Bar at

Hasil Dokumentasi Hasil Wawancara tentang Sasaran
rumusan Sasaran Program SMA Terbuka Berbasis

Program

SMA Life Skillsdi SMA Puspa Mekar

Fokus Penelitian
Sasaran Program SMA
Terbuka Berbasis Life

Terbuka Berbasis Skills di SMA Puspa
Life Skills di SMA Mekar
Puspa M ekar
Terdapat 1) KepalaKCD setelah diwawancarai Rumusan sasaran program
dokumentasi menyatakan bahwa sasaran SMA  terdapat dalam program
rumusan  sasaran | €rbuka addlah membantu peserta  yerja SMA Puspa Mekar
program secara d|d|k_u3|g SM'.A‘ yang _t|dak bisa Seluruh siswausiasekolah
: : mengikuti pendidikan di level sma .
tertulis sesua dengan karena kendala kendaa tertentu, menengah atas sampal
tujuan program sehingga mereka bisa belgar, dengan usia 21 tahun yang
dalam pergub jawa memiliki wawasan baik, berakhlak terkendala untuk belgjar
barat. baik, bisa lanjut perguruan tinggi disekolah reguler, yang
dan  dapat  bekerja  aau may belgjar secaramandiri
skills di sekolahnya sehingga bisa .
) . keterampilan dan
mandiri dan bermanfaat bagi )
keluarga dan masyarakatnya. berwirausaha.
2) Pengawas pembina  sasaran
penyelenggaraan sma terbuka

sudah sangat jelas tertuang dalam
permen No. 119 dan pergub jawa




3)

barat, yaitu untuk meningkatkan
kemudahan akses sekolah dan
APK APM sma.

Kepala sekolah: sasaran program
SMA Terbuka leuwiliang adalah
sesuai dengan instruksi pergubnya
memberikan layanan pendidikan
terbuka untuk peserta didik yang
terkendala sehingga bisa sekolah
di jenjang SMA.




LAMPIRAN 2

DOKUMEN DOKUMEN YANG BERHUBUNGAN
DENGAN DASAR HUKUM SMA TERBUKA BERBASIS
LIFE SKILLSdan SURAT SURAT PENELITIAN



1

DASAR HUKUM SMA TERBUKA BERBASIS LIFE SKILLS DI
JAWA BARAT

i. Permendikbud nomor 119 tahun 2014

BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

Ne.1630, 2014 REMENDIKBUD. Pendadikan Jarak Jauh
Dasar. Menengah. Penyelenggaraan,

PERATURAN MENTER! PENDIDIEAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA
NOMOR 119 TAHUN 2014
TENTANG

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN JARAK JAUH
JENJANG PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang @ bahwsa unmk melaksanakan ketentuan Pasal 126 Peramaran
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelengaraan Pendidikan scbagaimana telah dwbah
dengann  Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010
tentang Pengelolann dan Penyelenggaraan Pendidikan perlu
ditetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarmk Jeuh pada
Jenjang Pendidikan Daszar dan Menengalhy;

Mengingat - 1. Undeng-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 47 Tahun 2003, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

2, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara Repablik Indonesia Tahun
2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586|;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Swandar Nasional Pendidikan |Lembaran Negara Republik

www.peraluran.go.it
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Indoaesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4496] sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2013 teniang Perubahan atas  Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tshun 2005 tentang Standar
Nasonal Pendidilcan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang

Pengelolaan dan dan  Penyelenggaraan  Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahun 2010
Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia  Nomor S5105) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemenntah Nomor 66 Tahun 2010
tentang Pengelelaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 2010
Nomor 212, Tambahan Lembaran Negara Negara
Republik Indonesia Nomor 5157);

. Pecaturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tehun

200% tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian
Negera Republik Indonesia sebagamana telah beberapa
kali diubah, terakhir dengan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 91 Tahun 2011

. Pecaturan Preswden Nomor 24 Tahun 20310 Temtang

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Eselon | Kementerian
Negara scbagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pregiden Nomor 92 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010
Tentang Kedudukan, Tugss dan Fungsi Kementerian
Negara Serta Sususnan Organisass, Tugas, Dan Fungsi
Eselon [ Kementerian Negara;

Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 2009 mengenai
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu 11 sebagaimans
telah diubah terakhir dengan Kepurtusan Presiden Nomaor
54/P Tahun 2014;

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomeor 1

Tahun 2012 teatang Organisas: dan Tata Kesja
Kementerdan Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana
telah diubsh dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudavaan Nomor 25 Tahun 2014 tentang Perubshan
Kedua Atas Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2012 tenmng Organisasi
dan Tata Keria Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan;
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9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
64 Tahun 2013 tentang Standar ls: Pendidikan Dasar
dan Menengah:

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayasss Nomor
65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TENTANG PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN JARAK JAUH
PADA JENJANG PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH.
BAB [
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pendidikan Jarak Jauh yang eselanjutnya disebut PJJ  adalah
pendidilian yang  peserts  didiknys terpisah  deri pendidik  dan
pembelajarannya menggunaken berbagai sumber belajar melalui
penerapan prinsip-pringip teknologi pendidikan/ pembelajaran,

2 Satuan pendidikan adslah  kelompok layanan pendidikan vang
menyelenggarakan pendidikan pads jalur formal!, nonformal, dan
inlormal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.

3. Peserta dxdik adalah anggota masyarakat yang Dberusaha
mengembangkan potensi dirt melalui proses pendidikan jarak jauh.

4. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta camm yang digunalkan sebags:
pedoman pényelengearaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.

5. Belajar Tuntas adalah suamu siatem belajar yang mengutamakan
tingkat penguasaan pada level kompetensi tertentu bagi setiap peserta
didik.

6, Bantuan belajar adalah segala bentuk kegiatan pendukung yang
dilaksanakan olch penvelenggara PJAJ untuk membantu kelancaran
proses Dbelajar peserta didik berupa pelaysnsn akademis dan
administrasi, maupun pribadi secara alap muka maupun melalui
pemaniaatan teknolog informagi dan komunikasi

7. Tutor adalsh pendidik memberikan bantuan belajar kepada peserta
cidik.

8, Tutonal adslgh bentuk bantuan belajar aksdemik yang dapat
dilaksanakan, baik sccara tatap muka maupun melalui pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi,

WAYW naratiran an i
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9. Tempat Kegiatan Belajar yang selanjutnya disebut TKB adalah bagian
dari satuan pendidikan berupa tempat atau ruang yang representatif
untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

10. Sekolah terbuka adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal
yang berdiri sendiri tetapi merupakan bagian dari sekolah induk yang
penyelenggaraan pendidikannya menggunakan metode belajar mandiri.

11. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang pendidikan dan kebudayaan.

12. Pemerintah adalah Pemerintah Pusat.

13. Pemerintah daerah adalah Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah
Kabupaten /Kota.

BAB II
TUJUAN, KARAKTERISTIK, DAN RUANG LINGKUP
Pasal 2
PJJ jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan meningkatkan

perluasan dan pemerataan akses pendidikan, serta meningkatkan mutu
dan relevansi pendidikan dasar dan menengah.

Pasal 3
PJJ mempunyai karakteristik terbuka, belajar mandiri, belajar tuntas,
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi pendidikan, dan/atau
menggunakan teknologi pendidikan lainnya.
Pasal 4
(1) PJJ jenjang pendidikan dasar dan menengah dapat diselenggarakan
pada lingkup:
a. program yang mencakup:
1. mata pelajaran;
2. bidang keahlian, program keahlian, dan/atau paket keahlian;
atau
b. satuan pendidikan.
(2) PJJ pada lingkup mata pelajaran sebagaimana dimaksud ayat (1)

huruf a hanya diselenggarakan dalam 1 (satu) mata pelajaran sesuai
dengan kurikulum yang berlaku.

(3) PJJ pada bidang keahlian, program keahlian, dan paket keahlian
sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf b diselenggarakan pada 50%
lebih dari jumlah mata pelajaran.

(4) PJJ yang diselenggarakan pada satuan pendidikan sebagaimana
dimaksud ayat (1) huruf ¢ diselenggarakan pada satuan pendidikan
vang seluruh mata pelajarannya dilaksanakan secara jarak jauh.

www.peraturan.ao.ii
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Bag ul
KELEMBAGAAN

Pasal §
(1) Pendidikan jarak jauh dengan lingkup mata pelajaran diselenggarakan
oleh SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK reguler.
{2) Pendidikan jarak jauh dengan lingkup keahlian. program keahlian,
dan/atau paket keahlian diselenggarankan oleh SMX/MAX reguler.

{3) Pendidikan jarakx jsubh  dengan lingkup satuan  pendidikan
disclenggarakan dalam bentuk:

a, SD/MI Terbuka;
b SMP/MTs Terbuka:
¢. SMA/MA Terbuka; dan
d SMK/MAK Terbulka.
Pasal 6
Suuktur pengelola sckolah/madrasal penyelenggara PJJ paling sedikit
terdiss atas:
a. kepala sekolah/madmaaah;
b, turorfgany;
¢. pengelola sekolah /madrasah penyelenggara PJJ dan TKH; dan
d. 1enaga kependidikan.
BAB IV
PENYELENGGARAAN
Pasal 7

(1) Pengorganisasian pendidikan jarak jauh dapat diselenggarakan dalam
modus tunggal, modus ganda, atau modus konsorsium.

{2) Pengorganisasian pendidikan jarak jauh modus tunggal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berbenmuk satuan pendidikan vang
menyelenggarakan program pendidikan hanya dengan moda jarak jauh,

{3) Pengoreganisasian medus ganda sebagaimana dimaksud pada ayar (1)
berbentuk  satuan  pendidikan  yang menyelenggarakan  program
pendidikan batk secara tatap muka maupun jarak jauh.

##) Pengorganisasian modus konsorsium sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) berbentuk jejaring kerja sama penyelenggaraan pendidikan jarak
jauh lintas satuan pendidikan dengan lEngkup wilayah nasiongl
dan/stau internasional.

www naratiiran an iy
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Pasal 8

Sistem pembelajaran dalam PJJ dilaksanakan sesuai Standar Nasional
Pendidikan dengan:

a. menggunakan moda pembelajaran yang peserta didik dengan
pendidiknya terpisah;

b. menekankan prinsip belajar secara mandiri, terstruktur, dan
terbimbing dengan menggunakan berbagai sumber belajar;

c. menjadikan media pembelajaran sebagai sumber belajar yang lebih
dominan dari pada pendidik; dan

d. menggantikan pembelajaran tatap muka dengan interaksi program
pembelajaran elektronik yang terkini mengikuti perkembangan
teknologi dan informasi, meskipun tetap memungkinkan adanya
pembelajaran tatap muka secara terbatas.

BAB V
PERIZINAN

Pasal 9

(1) Izin penyelenggaraan PJJ pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan
SMK/MAK regular ditetapkan oleh Pemerintah daerah sesuai dengan
kewenangannya

(2) Izin penyelenggaraan PJJ satuan pendidikan Indonesia di luar negeri
ditetapkan Menteri.

(3) Izin penyelenggaraan PJJ satuan pendidikan kerja sama lembaga asing
dengan lembaga pendidikan di Indonesia ditetapkan Menteri.

BAB VI
KEWAJIBAN PENYELENGGARA

Pasal 10
Penyelenggara PJJ wajib:

a. memiliki dan mengembangkan sistem pengelolaan pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan komunikasi;

b. memiliki sumber daya atau akses terhadap sumber daya untuk
menyelenggarakan interaksi pembelajaran antara pendidik dan peserta
didik secara intensif;

c. menyediakan sumber belajar berbasis teknologi informasi dan
komunikasi sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan;

d. menyediakan sumber daya praktik dan/atau praktikum atau akses
bagi peserta didik untuk melaksanakan praktik dan/atau praktikum;

e. menyediakan fasilitas pemantapan pengalaman lapangan atau akses

www.neraturan.ao.id
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bagi peserta didik untuk melsksanakan pemantapan pengalaman
lapangan;
{. menyediakan panduan bagi pengguna sistem  pengelolaan
pembeiajaran dan panduan pengembangan maten pembelajaran; dan
g menvediakan pedoman etika dalam berkomumnikasi dan berinteraksi
melalui internet [pedoman netiket}.
BAB VI
BEBAN BELAJAR
Pasal 11
Beban belajar peserta didik untuk menyelesatkan setiap jemjang vang
diselenggarakan secara PJJ sams dengan beban belsjar sesusi dengan
Standar lsi.

BAB VIl
SISTEM PENGELOLAAN PEMBELAJARAN
Pasal 12

(1) Pembelajaran pada PJJ dilaksanakan dengan menggunakan Sistem
Pengelolaan  Pembelajaran  yang  meliputi  proses  administrasi,
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilajian haeil
belsjar, dan pengawasan pembelajaran,

{2) Administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat {1} meliput
pendaftaran, pelaporan kegiatan belajar, kelulusan, dan sertifikasi.

{3) Perencanaan pembelajaran scbhagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi {asilitasi penyusunan rencana pembelajaran vang didasarkan
pada standar kompetensi Julusan dan kebutuhan peserta didik.

{3) Pelaksanaan pembelajaran sehapaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. belajar mandin dengan memanfaatkan berbagal sumber belajar;

b. tutorial dan responst dengan berbagal sarana komunikas: sinkronus
atau asinkronus;

c. penugasan, pengumpulan, dan pentlaian tugas, baik sccara online
manpun offline;

d. latihan dan ujian dengsn memanfaatkan beragam jenis dan alat
penilaian;

¢ pernlaian beragam kegintan belajar; dan

f. praktikum dengan menggunakan perangkat lunak simulator atau
Isboratorium kenng (dry lab.

{5) Penilaian hasil belajar sebagaimena dimaksud pada ayat (1) meliputi

www.peraturan.go.ic
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penilaian  capaian  pembelajaran  sikap.  pengetahuan,  dan
keterampilan.

(6) Pengawasan pembelyjaran  sebagaimana dimaksud pada ayar (1)
meliputs pengawasan kegatan belajar oleh pendidik/tutor dan peserta
didik dengan media portofolio.

(7) Pelaporan kegiatan belajar scbagaimana dimaksud pada ayat (2)
termasuk perekaman kegiatan pembelajaran.

BAR IX
PROSES PEMBELAJARAN
Pasal 13

{1) Belajar mandirl dilakukan peserta didik secara perscorangan atau
kelompok  dengan memanfasikan berbagai sumber belajar  dan
mendapat bimbingan dan bantuan belajar atau tutorial sesuai dengan
keperluan.

{2) Tutorial dilakuken oleh tutor/guru dan peserta didik untuk saling
berinteraksi dalam bentuk:

A mutorial ondine yang dilaksanakan melalui sistem  pengelolaan
pembelajaran;

b. ruterial tatap muka yang dilaksanakan di sekolah induk, TKB atau
satuan pendidikan serta sesuat dengan keberadaan peserta didik,

{3) Tutorial online sebagaimana dimaksud pada ayat [2) huruf a
dimanfaatikan pendidik untuk melakukan penilsian, diskusi, tanya
jawab, perapgasan, praktikum, dan bimbingan.

(%) Tutomal tawap muka sebagaimana dimaksud pada ayvat (2) huruf b
dimanfastikan pendidik secara terbatas.

Pasal 14

{1) Penitaian akhir hastl belajar pada setiap jenjang PJUJ dilakukan melalus
ujian sekolsh dan ujian nasional.

{2) Ujian nasional pada P mengikuti prosedur ujian nesionsl sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

(3) Serufikat/ianda Iniug mata pelajaran bidang keahlian, program
keahlian, dan paket keahlian atau tanda lulus satuan pendidikan
dikeluarkan oleh sekolah/madrasah penyelenggara BJJ.

BAB X
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

Pasal 15
(1) Pendidik pada PJJ melipatic turor danfatau gara.

WA neraturan an i
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(2] Pendidik sebagaimana dimaksud pada avat (1) paling sedikit memilika
fungsi scbagai: perancang program pembelajaran, penyusun danjatau
pengembang bahan sjar dan media, penyebar luss dan/atau
pengunggah bahan gjar dan media, penulis seal. tugss, dan/atau
cvnluasi hissil belajar: dan tutor,

(3] Tenaga kependidikan pada PJJ paling sedikit melipuri:
a. pengelola di sekolah/madmsah induk, den TKB amu satuan
pendidikan penyelenggars PJJ; dan
b. adminiatrator,
Pagal 16

1] Pendidik pada PLJ memenuhi tugas sebagai guru dan memperoleh hak
sesual sesusi dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

(2] Guru yang tdak memenubi beban kena guru paling sedilar 24 jam
atap muka perminggu dapat dipenuhi dengan bertugas menjadi tutor
pada P,

(3} Guru yang bermigas menjadi mror pada PJJ schagaimana dimakaud
ayat 12) dilaksanakan setelah gura memenuhi paling sedikit & [enam)
jam tatap muka dalem 1 (satu} minggu pada satusn sdministrasi
pangkalnya,

(4] Guru yang bertugas meng@ad: tator pada PJJ sebagaimana dimaksud
ayat (2) dihitung sebagai beban kerja guru untuk setiap 1 {satu) jam
tap muka sama dengan:

a. 40% {empat puluh persen) dari 1 (satu) jam pembelsjaran reguler
untuk setiap peacrta didik SD/MI;

B 50% (bma puluh persen) dart 1 (saty) jam pembelajaran reguler
untuk setiap pescrta didik SMP/MTs! atau

¢, 60% [enam puluh perasen) dari 1| (samu) jam pembelajaran reguler
untuk setiap peserts didik SMAJSMK/MAK.

BAB X1
PESERTA DIDIK

Pazal 17
() Peserta didik yang mengikuti PL) dipriositaskan untuk usit sekolah,

(2) Setiap peserta didik harus terdaftar sebagal peserta didik yvang
dibuktikan dengan memiliki Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) dari
Kementenan Pendidilian dan Kebudayaan.

www . peraturan.qo.id
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BAB XII
PEMBINAAN DAN EVALUASI

Pasal 18

(1) Pembinaan PJJ menjadi tanggungjawab Pemerintah dan pemerintah
daerah sesuai dengan kewenangannya.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi pembinaan
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, proses pembelajaran,
dan kelembagaan.

Pasal 19

(1) Evaluasi penyelenggaraan PJJ dilakukan oleh Pemerintah dan
pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya.

(2) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
prinsip transparansi dan akuntabilitas publik.

BAB XIII
PEMBIAYAAN

Pasal 20

(1) Pembiayaan penyelenggaraan PJJ bersumber dari Pemerintah,
Pemerintah daerah, dan/atau Masyarakat.

(2) Pembiayaan penyelenggaraan PJJ sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) paling sedikit meliputi biaya investasi, biaya operasional personalia
dan non personalia, serta biaya pengembangan.

BAB XIV
PENJAMINAN MUTU

Pasal 21

(1) Sekolah/madrasah penyelenggara PJJ wajib mengembangkan sistem
penjaminan mutu sekolah/madrasah yang bersangkutan.

(2) Pelaksanaan pembelajaran harus dipantau dan dievaluasi secara
berkala oleh satuan penjaminan mutu sekolah/madrasah yang
bersangkutan.

(3) PJJ wajib diakreditasi sesuai dengan karakteristik PJJ.

BAB XV
PELAPORAN

Pasal 22

Sekolah /madrasah wajib melaporkan penyelenggaraan PJJ kepada
Pemerintah, Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya.

www.peraturan.ao.i
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BAB XVI

PENDELEGASIAN
Pasal 23

Ketentuan lebih lanjut mengenal pelaksanaan penyelenggsraan peodlidikan
jarak jauh pada jenjang pendidikan dasar dan menengah im akan diatur
lebth Ianjut oleh Direktur Jenderal terkait.

BAB Xvll
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 24
Peraturan Menteri ini mulai besiaku pada 1anggal disindengkan,

Agar  setiap orang mengetabuinga, memenntahkan pengundangan
Peraturan Menteri ml dengan penempatannys dalam  Berita Negara
Republik Indonesia

Ditetapkan di Jakarta

pada mnggal 9 Oktober 20149

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

MOHAMMAD NUH
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 17 Oktober 2014
MENTERI HUKUM DAN HAK ASAS] MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN
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SALINAN

GUBERNUR JAWA BARAT

PERATURAN GUBERNUR JAWA BARAT
NOMOR T4 TAHUN 2020

TENTANG

PENYELENGGARAAN SEKOLAH MENENGAH ATAS TERBUKA

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR JAWA BARAT,

: a. bahwa dalam upaya mewujudkan pelayanan pendidikan yang

merata dan terjangkau, dilakukan penyelenggaraan
pendidikan layanan khusus sesuai kewenangan pemerintah
daerah provinsi pada satuan pendidikan menengah,
diantaranya melalui penyelenggaraan sekolah terbuka untuk
peserta didik yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal
secara reguler akibat keterbatasan waktu dan/atau
membantu ekonomi keluarga;

. bahwa untuk meningkatkan Angka Partisipasi Kasar jenjang

Sekolah Menengah Atas di Daerah Provinsi Jawa Barat,

diselenggarakan pengembangan Sekolah Menengah Atas
Terbuka;

. bahwa berdasarkan pertimbangan secbagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Gubernur tentang Penyelenggaraan Sekolah Menengah Atas
Terbuka;

. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Propinsi Jawa Barat (Berita Negara Republik
Indonesia tanggal 4 Djuli 1950) jo. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 1950 tentang Pemerintahan Djakarta Raya (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 31, Tambahan
Lembaran  Negara  Republik Indonesia Nomor 15)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang
Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Sebagai  Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2007 Nomor 93,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4744) dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Propinsi Banten (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 182, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4010);
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. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4235}, sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 297, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5606);

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301});

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor
13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5670);

. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4864),

. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105},
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5157);

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 72
Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Layanan
Khusus (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 822}, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2016
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 72 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Layanan Khusus ( Berita Negara Tahun 2016
Nomor 1637);
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. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 119

Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh
pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah {Berita Negara
Republik indonesia Tahun 2014 Nomor 1650);

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69
Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 72
Tahun 2013 tentang Pendidikan Layanan Khusus (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 822),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayvaan Nomor 67 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 72 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Layanan Khusus (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1637);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34
Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1689);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 5 Tahun 2017
tentang Penvelenggaraan Pendidikan (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Barat Tahun 2017 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Nomor 207},

Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 31 Tahun 2020
tentang Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru pada
Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, dan
Sekolah Luar Biasa (Betita Daerah Provinsi Jawa Barat
Tahun 2020 Nomor 31};

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENYELENGGARAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS TERBUKA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini vang dimaksud dengan:

1

Daerah Provinsi adalah Daerah Provinsi Jawa Barat.
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2. Pemerintah Daerah Provinsi adalah Gubernur sebagai unsur
penyelenggara  pemerintahan  daerah  provinsi  vang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Gubernur adalah Gubernur Jawa Barat,

4. Dinas Pendidikan adalah Perangkat Daerah Provinsi yang
melaksanakan urusan pemerintahan bidang pendidikan.

5. Pengelolaan Pendidikan adalah pengaturan kewenangan
dalam penyelenggaraan sistem pendidikan nasional oleh
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah
Daerah Kabupaten Kota, penyelenggara pendidikan yang
didirikan masyarakat, dan satuan pendidikan agar proses
pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

6. Penyelenggaraan Pendidikan adalah kegiatan pelaksanaan
komponen sistem pendidikan pada satuan atau program
pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan agar
proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

7. Sekolah Terbuka adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang berdiri sendiri tetapi merupakan
bagian dari Sekolah Induk dengan penyelenggaraan
pendidikannya menggunakan metode jarak jauh,

8. Sekolah Induk adalah sekolah yang memenuhi syarat untuk
menjadi pembina dari satu atau lebih bentuk layanan
pendidikan layanan khusus.

9. Metode Belajar Mandiri adalah proses belajar yang dilakukan
peserta didik secara perorangan dan/atau kelompok dengan
memanfaatkan berbagai sumber belajar dan mendapat
bantuan atau bimbingan belajar atau tutorial sesuai
kebutuhan,

10. Belajar Tuntas adalah suatu sistem belajar yang
mengutamakan tingkat penguasaan pada level kompetensi
tertentu bagi setiap peserta didik.

11. Tutor adalah pendidik yang memberikan bantuan belajar
kepada peserta didik.

12. Pendidik Kunjung adalah guru mata pelajaran pada sekolah
induk yang diberi tugas untuk mengajar di SMA Terbuka
sesuai mata pelajaran yang diampu.

13. Tempat Kegiatan Belajar yang selanjutnya disingkat TKB
adalah bagian dari satuan pendidikan berupa tempat atau
ruang yang representatif untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.

BAB Il
PEDOMAN PENYELENGGARAAN SEKOLAH TERBUKA
Pasal 2

(1) Pemerintah Daerah Provinsi melaksanakan Penyelenggaraan
Pendidikan layanan khusus Sekolah Terbuka pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang selanjutnya disebut SMA Terbuka.
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(2) Penyelenggaraan SMA Terbuka sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:

a. pengelolaan SMA Terbuka;

. pengelolaan peserta didik;

pengelolaan pembelajaran dan penilaian;
. tata kelola administasi; dan

. pengelolaan dana operasional.

{3) Pedoman penyelenggaraan SMA Terbuka sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran, sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

(4) Penyelenggaraan SMA Terbuka dilaksanakan oleh Dinas
Pendidikan.

[ -V I -2

Pasal 3

(1) Sekolah Terbuka pada SMA menyelenggarakan lavanan
pendidik kunjung dari Sekolah Induk SMA reguler.

{2) Pendirian Sekolah Terbuka dilakukan oleh Pemerintah
Daerah Provinsi dan masyarakat.

Pasal 4

{1) SMA yang didirikan oleh masyarakat dapat melaksanakan
Sekolah Terbuka melalui persetujuan Gubernur.,

(2) Pemberian persetujuan Gubernur sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berdasarkan penilaian paling sedikit mencakup:

. studi kelayakan;

rencana induk pengembangan Sekolah Terbuka;
sumber peserta didik;

pendidik dan tenaga kependidikan,

kurikulum;

sumber pembiayaan;

prasarana dan sarana; dan

h. legalitas penyelenggara.

(3) Persetujuan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2], dilaksanakan Dinas Pendidikan.

® =8 R0 TP

Pasal 5

SMA regular dapat menyelenggarakan Sekolah Terbuka, dengan
ketentuan SMA regular sebagai Sekolah Induk memiliki struktur
pengelola paling sedikit terdiri atas:

. kepala sekolah;

. Pendidik Kunjung;
tenaga kependidikan; dan
. Guru Pamong.

[-T -



Pasal 6
(1) Penyelenggaraan  pendidikan SMA  Terbuka  dapat
dilaksanakan dalam mekanisme:

a. modus tunggal; atau
b. modus ganda.

(2) Pelaksanaan pendidikan SMA Terbuka dalam modus tunggal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dilakukan
melalui program moda jarak jauh,

(3) Pelaksanaan pendidikan SMA Terbuka dalam modus ganda
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dilakukan
melalui program pendidikan baik secara tatap muka maupun
jarak jauh,

BAB 111
PEMBINAAN, PENGAWASAN, DAN PENGENDALIAN
Pasal 7
{1) Dinas Pendidikan melakukan pembinaan dalam
penyelenggaraan SMA Terbuka di Daerah Provinsi.
(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pembinaan peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan, proses pembelajaran, dan kelembagaan;
dan

b. pengembangan sistem penjaminan mutu penyelenggaraan
SMA Terbuka.

Pasal 8
(1) Dinas Pendidikan melakukan pengawasan dan pengendalian
dalam penyelenggaraan SMA Terbuka di Daerah Provinsi,
(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan
dalam rangka:
a. pemantauan terhadap pengelolaan dan penyelenggaraan
SMA Terbuka;

b. pengukuran pencapaian proses pembelajaran SMA
Terbuka;

c. fasilitasi pengelolaan dan penyelenggaraan SMA Terbuka
untuk dapat saling berinteraksi dalam menyampaikan
permasalahan yang dihadapi; dan

d. pemberian masukan sebagai tindak lanjut penyelesaian
permasalahan sebagaimana dimaksud pada hurufc.

(3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada avat (1) dan ayat

(2), dilakukan dalam bentuk:

a. monitoring; dan

b. evaluasi.

(4) Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dilakukan dalam hal terjadi pelanggaraan dalam
penyelenggaraan Sekolah Terbuka.



BAB IV
PEMBIAYAAN
Pasal 9
(1) Pembiayaan penyelenggaraan SMA Terbuka bersumber dan:

a. Pemerintah Pusat melalui Biaya Operasional Sekolah
(BOS);

b. Pemerintah Daerah Provinsi melalui Biaya Pendidikan
Menengah Universal {(BPMU);

¢, masyarakat; dan
d. sumber lain yang sah.

(2) Pembiayaan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1),
disesuaikan dengan kebutuhan dan sesuai Kketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 10
(1) Pembiayaan penyelenggaraan SMA Terbuka terdiri atas:
a. biaya investasi;
b. biaya operasional personalia dan non personalia; dan
c. biaya pengembangan.
(2) Biaya investasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi;
a. biaya penyediaan prasarana dan sarana; dan
b. biaya modal kerja tetap.
(3) Biaya operasional personalia sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, meliputi:
a. honorarium pendidik dan tenaga kependidikan;
b. transport pendidik dan tenaga kependidikan

(4) Biaya operasional non personalia bagaimana dimaksud pada
ayat {1) huruf b, meliputi:

a, biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta
didik untuk mengikuti proses pembelajaran secara teratur
dan berkelanjutan; dan

b. biaya alat dan bahan habis pakai.

{5} Biaya pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢, meliputi biaya pengembangan sumber daya manusia.

(6) Pembiayaan Penyelenggaraan SMA Terbuka sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (5) mengacu
pada ketentuan peraturan perundang-undangan.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 11

Pada saat Peraturan Gubernur ini berlaku, Peraturan Gubernur
Jawa Barat Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Sekolah Menengah Terbuka Pendidikan
Layanan Khusus dan Sekolah Menengah Pendidikan Jarak Jauh
{Berita Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2018 Nomor 6)

khusus pengaturan penyelenggaraan dan pengelolaan SMA
Terbuka, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 12

Peraturan Gubernur ini  mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah.

Ditetapkan di Bandung
pada tanggal 19 Oktober 2020

GUBERNUR JAWA BARAT,
d

MOCHAMAD RIDWAN KAMIL

Diundangkan di Bandung
pada tanggal 19 Oktober 2020

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
JAWA BARAT,

ttd

SETIAWAN WANGSAATMAJA

BERITA DAERAH PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 2020 NOMOR 74
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PROCGRAM PEMEELAJARAN BERBASIS LIFESKILLS
DESMA TERBUKA PUSPA MERKAR KABUPATEN HOCOR JAWA HARAL

BAR L PENDAHULUAN

A. Latar Belukasg

Pendidicn adalah usmhs sadar dan teroicarn wituk mewuudian scasans belagr dan
proacs pembelspiron agar poarts dalik ascarm Akt mengombanghan potonse disnyva usesk
mernihlo kekuatun spientual kogamesn, pengescalan de, kepritadisn, kocordsean. skhish
e i, serta Letersangyilan yang diperbdss dimeya, masysrakad, bangsa das negsem. Satinghan
Peadsdikan sasiomad adsbih peodidikan yarg bercisadon Pascesila dun Undang Dol
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang beralar pads nilaindsi agaom,
kebudayaan sasioma! Indoresis dan tanggap werhodap tumuran pershahan zaman. Peodidikan
casaa] berfumgsi mengembangkaa kemampuan dan membeatuk watek senta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. bertujuan useak
berkembargaya potensi pesecta didik agar uerjadi ouousiz yang beriwan &n betakwa
kepoda Tuban Yang Mahe Esa; berakblak muli, selust, berilum, calap, kreatif, mandinn dan
mengadi wargs megara yang demokratis sersa bertanggung jawab,

Permasalshan skves sekolsh oxrupakan salah satu permasalabian serius yang dihadapi
penxrintab Indonesia. Besampya jamldi pesduduk, basye wilayal Indonesia, belum
meraanya pembengunan sarana prosaraca pendidiae aau sekolah sera rendabaya ckeoomi
masyarakal mejadi peayebeb wiama rendahnya partisipasd sebolah masyaraka Indonesia

SMA terbuka merugakan salsh satu solusi permasabiban peadidikan di Indooesia
renuams mashkib akses pendidian. SMA Terbakn mukil didalls ok peirrintah Jaws Barst
poda han 2007, dengan tujuan uneek meningkokan Asgis Partizipest Sekolah (APS), Tk
Angky Partwipssi Murd CAPM), maupon Angka Pretiipasi Kusar (APK), SMA Textuka
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merupakan sslah satu bentuk satuan pendad@an formal yang berdin sendin tetap) merapakan
bagian don Sckolab Induk desgan penyclonggaman pendidikaneyy meoggzunakan metod:
wandm pleksibel dan menggumkan 1T SMA Tabuka bukun marupakaa anit bharu lomibags
pendidikan Gpt noupsiae bagian dar perstidikan yag disclemazarskan okh sekokd Induk
{SMA [nduk).

Dualam pergalseanrns teenyuta telak semus rasyura ket vy tedendsls wou enengdoun
pendidikan di SMA Terbuds karcnn mussh erkend ol desgens kehsusan membantu arsogtie
banes bekerje, dan hunangnya pethelabin vnld sckolh. Pesdidihan vokas kewsrausahoan
man fije skails drsa memgads salnh satu deya tark hog peserta ddak yang penus sekolah karcns
masaloh ckosomi steu karena wadsu yang terbatas kasena hanes hekerjs,

S Puspa Mekar borkokasi di dacrok bome industri dinana masyerakataya memilib
vtk bekerja dirumsahnys masing nasivg desgan kerjimn seog stau boganmya daripads
berangkat seholah. Hadirnya SMA Dengan oo Khas barbasiskan (e SO0 ewinvsahzin
]l davy ok tersendios bagi mussaroke sene coeurep wuk sckobih sekabgas
berlstih berbaga: koteestpikin dan menghaslean vang.

B, lujuan

Menyclenggerskan pendidikan yang temangkan dengon msclahirkan Generasl yang
Bermornl. Berjiwa Wirausaha dan memiliks Isan dan Tagwa

C. Susuran
Sehurab seswa wsia scholsh mepomgab atas sampa dengan uwsa 21 tahun yang
terkendala untvk bebyar dexkobh reguler, yong man befaper socare musdion sambil
berawrausati.
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D. Dasar Hukom

t]}

4)

5

&)

b

)

"

Undang-Uadang Nomos 20 Tabum 200) tentang Sistem Pendidikan Nasioral
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tabun 20013 Nomoc 78, Tambahan lembaran
Negara Repubilik Indonesis Nowor a301)

Poraturan Pemersisd Nomos 4% Tahun 2008 esing  Pendasssn Pesdadian
(Lembsesn Negars Repoblik Indosesin Tabun 2008 Nomor W1, Tauskahan
fembaras Negare Regublik Indonessia Noenos 863

Peraturan Mestent Pendidikan dan Kebudayaan Noswr 72 Tahan 2013 tentang
Penvelengprarsas Pendiddcan Lavanas Khusus (Berita Negara Repobi Indonesia
Tahun 20U Nomer 8221

Peratursn Menten Poadidikan dan Kebudayman Nomoe 119 Tabon 2014 1entang
Perwlengpsrsas Pendidkan faesk Jouh pada Sergong Pendidikan Dasar dan
Meocengeh (Berita Negara Republd: Indonesia Tahun 2014 Norsor 1630)

Peraturan Menteri Pendidican Nasional Nomor 23 Tahun 20A6 temang Standar
Kompetens: Lukaan vatuk Satvan Powiidikan Dasar don Menergah;

Peraturan Manten Pendidikan Nasxmal Nomor 19 Tabon 2007 tentang Standar
Pergelobian Pendidikin;

Pevaturan Meaten Peadidiban Nusacess) Nomor S0 Tehun 2007 tenting Stasdar
Pengeloban Pendidiknn oleh Pemenatah Dossoh;

Peraturan Meztesi Pendidikan dan Kebudayoan Nomwor 69 Tshun 2013 tentang
Kerangk: Dusar dan Stukowr Kurikulum Sedolals Menengah Atas’ Madasah
Aliyaky

Poturmn Memten Pendadkan don Kebadaysas Nomor 72 Tohoo 2083 tentang
Pendidikan Lavamin Khusus (Berim Nepaes Repubdd Indonesis Tahan 2012
Nomor 8227, sebagaimana telah divbah dengan Persturan Menteri Pendidikan dan
Kebodaysan Nomor 67 Tahuo 2016 teatang Pervbabam atas Persturan Merferi
Pendidikan dan Kebpdayums Nomor 72 Tabes 2013 teotang Penyedcngguman
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SK/UIN PENDIRIAN © 421.3/184-Dikdik
Program Stud! @ Nmi Pengetabvan Sostal. Akvedirasi “8"
Alemut : Porsss. Indogrocn Blok G, Kp Nyasgiokot RO0S Rw.0f Do Gusnngaeri

Crrevroup - Bogor Tolp 968111112066 A28 87975841 Eowd - pusprsscdonmas sm edl cowe

Pesdadikan Layonan Khusus (Berta Nepara Republik Indonesa Tahon 2016
Nowor 16371

10) Pesanan Docels Provinst Jaws Bant Nemor 5 Tabun 2087 iowaey
Peavelonzgaraon Peadidikon (Lenbaren Dacoah Provinsi Jawa Barat Teban 2017
Noeore 5, Tumbatan lembean Dacrah Nomer 2071

) Potatan Gubermwe Jaws Bang Nomer 74 Tahun 2020, Temtase
Peayelenggarsan Sckalnh Mencngnh Atas Terbuka.
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Program Sawdi - llme Pengetahuan Sosial. Akeediiast "8
Absul  Peorsen. Indegrenn Blok G, Ky, Nyangkokot L0 RwDS Do Guesusgsari
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BAB N
KONSEPR, PRINSIP, JENIS DAN MODEL PEMBELAIARAN BERBASIS LIFE
SKILLS DISMATERBUKA PUSTA MEKAR

A Konsep Pombelajoran

Pembelajoran adilnh sesu proses posierisn bantuan <in hushangin belygar &t
sesponing Kepiads omng bin, taik sovsen perorangse meopun keknpok. Dalam keesep
=, Powbclapnan menpakan lyanas belijar vasg mwmungioekan terpdinin proses
pembelngarmn depgan kankteristik yang herbeda, sepati gone pamong yong berfangsi
sebazai fasifnator keginian belagar, bukan sebagad peagajar, Seawntara jtu, mges peserta
dxdik pa sat Pembelsjaran Sukan Banys datamg ke tempst Pembebjran untuk
mendengrkan pengelnsan gura pamong, me bunkan sudsh mengkap maton yang #san
ditubis dan memfuws mssalah sung diwmokan Oleh Garens ol poseets (KK
durapkan welub memilki hekad pengetaliuan,

B, Prinsip-prinsp Pembelajarmn
Sebeluns tertaksananyn kegiatae pembelojaran sekokh mengadakan Mase Orientasi
Pemixelajosan Jarak Jauh (MOPI)) untuk menjelaskan prinsip-peinsp pembelajaran di
SMA Terbuka Puspa Mekar "sda dasarnva, koosep SMA Terbuka wabwpon Rurikafum
dan targed capalinmd s Rosn bisbeds  Gengan Kegrtan penibelaaran Ji SMA
Repuler begitvpon denghin Xekbasan ann Kessegolin sokolah vang gomn Jimmuncu Kan
waite Lo Sells mau kewirausshaan Prrsip Pembelzjaran Sekolak Menengah Avas
Terhuka Puspa Mekar astan sy
1. Mandiri: Seciap siswa ako dibelaki atau harus sisp mandins dalam belajar
2. Tarbuka tnlak tortatss wakon (e wompsd, sehinggn sl phksitl
3. Menggunsdas pendidikan geak paule dieeknggarmkan di TKB eedekar
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4 Merggunakan berbagai jenis bahan ajar: Riss Onfine merggusakan modia sosml dan
media kormikasi lainnya
C. Jenks jenis Pembelajaran
Jenis-jenis Pembelajoran yang desediakan di SMA Terbedaa Puspa Mckar adalah:
1. Pemnbelojoran Tatap Muka

Peobeljaran Tatop Muka merupakan pembelajaran yang teradi antara siswa

berimeraksi deagan guru bina meliputi:

2. Pembelsjaran Tatep Muka &3 Sekolsh Induk (SMA Paspa Mekar), dilatutan satu
bufan sekali untuk evalms motivas dan pembasan keilnwan kewrauwsibaan
dengea mengindakan mentor pengusato.

b Pembelajaran Tatap Maka di TKB yang difaxilitasi don dsdanpingi okl gum
pamong dua kali dalam sepekan

< Pombolyama Taeap Muka 4 rempat Bun yung telah dsepaloan sepeni ds sanngan
prokick, diperesebann atan & e Lage yong b yoog bascaye langsuey
dalakukan poakaik kenjs wauk pengersduangan hie skl

L Pesmbelopmon Mandin
Pembelayjarss Mandin menupakan pembelamran yosg dibkukan siswn secars
perarangan aaw kelompok tanpe kehadiran garu bina
0. Pembelajarnn menggunakan bahan helajar cofak dan elektsond
1) Buku Sckolah Elekironds (BSE)
2) Modul Cetak atau ckkirondk
3) Baban Cetak vang dikembonghkan gurns
4) Balun Cetak dan ckektronik lxiunya yang memanjang
b Pembelaaran Onfine
Pembdogirn il dBkukon dengan banisn jorisgan Kompotar renpeungkan
Lesrmang Munsaeownt System (LMS) dengan alaenat
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Pragrom Sudi - llmu Pengerahian Sosial Akreditas) 8"

Alagud - Pone Indogrees Blok G Kp. Nywsghokot RE0S Rw 1S Do Gaasungsas
Crowrcop - Bogoe Telp 08112060 A2 LEMT5543 Eavan| - perspaesseko rewe's swa i cvm

g ass el pabwipeoy go ol stan perssgkar mulaneds Lo veog deepakan
wetars purs dma dengen peserta dudsk minimal 3x sepekan dari jem 19.00-22.4X).
Gurs Bina wonyediakan eteri. rugas, evalasi dan matert diskusi sesuai dengan
kurikufum dan kebulvlan peserta ddit Peserta didik mempwelyan maten
pebjaran, menjawab tugas berbent exsay, yong schoptnys diaren kembals ke
pury bina ustul diporicsa dan dberikan umpnn baldk, ksl mengepkan cvahmsi
vae bosbentuk Pilihes Ganda (PG) Swwa jugs difmeaphan dopat eoelskakan
diskuss dengan topdk ynng diberikas olch gura bina

D. Pelabsunaan Fembelajoran
1. Beban Belajur

Adokas) Wik satap mouka sesua deogsn Permendikbud no 22 tshun 2016, ontsl T

| jama pelajuaa odalad 43 menit yarg didieribusikan mesjadi kegiztan belujar masdied

[BMY. bedsjer owdire {BOL), dan i meaka (TM).

2. Struktor Kurikislum

Strwkive Kuribulun SMA Terbuks siva dosgan Kucikodm SMA Regeler yung

terden atae:

1) Kelompok mata pelasaran wijib yaits kelowpok A dan kelompok 1

2) Relompok Mata Pelojaron Peminatan terdid atas 3 (tige) kelompek yaitu
Peminatas Matemenika dan Sains, Pemdratan Scsial dun Penimatan Bahasa,

3 Mata Pelsjaran Piliban Lintas Minst ymtu owsta pelypraa bewirsoaahaon dan Afc
sy, renssamian Jwo wirsisaha hewrampibn wsial dengan peinsatannya
(Munjuhat'Garmene, Mukinwedie, Fortanue, peteesakss, buns dan korsjinen
bagasn)

d) Mata Pelajoran Pendalanan dikhusskan bogi siswa yvang memang memiliks
hereriossa ontuk melsnpeken Tepenaurim tinggsl
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BABIL
PENILAIAN

Penibian adaloh proscs pengumpselan dan pesgolibon informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta dadik. Penilnian hasil belojor Sckolah Menergah Terbuka
Puspa Mekar icagacu kepada penilaian yong disclenggarslas sekobd induk, Adapen jenis
pendain yang dikenakan SMA Puspa Mekar adalake

1. Penilaian Mandisic

o Feniksian yung diskukan oleh siswa sendiel setelah memgrelajons baban o

¢ Dilakukan desgan meageripkas asesmen mandin yong terdapat pach schiap akchir
unit.

2. Penikuian olch Guru, Meliputic

o pemlxan partisgos dan beaktifan sisws dalam tutonal; twgas partisipass dan
keaktifan stswag serta tugas ttornd

o Pombuan partwipss des keaktifie siswa dabies nsorisd dilsluken pads skhir
pragrans o] dessgan eeggerakan ckals posilsian (rosiag seale,

o Fokus: kehadran don keakiifon sswn =lome utonal,

o Pentdhuan ragas parmeapas) dan keaktifam siswe menspakan peniloan yong
dilakukan gurs SMA Terbuks terbodap tugas-tugas yang diberikas padn setiap
dichir pertemuan ndorizl.  Doberikan sehanyok 3 k2l pada wakoa wang telzh
ditentukan. Jenis tugns: tes, sudi bpangaa; melnkucsn praktek prnkiikmsn,
membuat suatu prodik, dsh.

3. Penilaan yong dselenggambkan Sekolah dan lembaga mira

o Penibyan yang dilak<anakan oleh sekolah dslam bentuk Ujan Semester (US).

Bak koesep oatupus pekiik.
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SK / UIN PENDIRIAN : 42131 84-Dikehik
Peogram Stk » {lmn Pengetehuan Sosial. Akreditasi “8"
Al ¢ Perem Indogreen 834 G, Kp. Nyangkokiol 163 RwOS Dosa Genoagsant
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v Dilskakan pads sk i comester dengan tapoan mengular kompetensi yong tebih
Aiteiaphas dalem Program Semestes Gan Rencans Program Peenbeiajiean (RFT)

o At ukur: tes yang dbuat olel: guru yang ditunjak oleh DIKMEN Menggunakan
alat uker yang parzle] untuk seluruh siswa SMA Terbuka.

o Penilsaa obeh lembsga esira dsbakukan wnmums sespukur Locakupan Kl skils
varg dimmnats ok peserts daldk scbasgue secann roml meadipatkan kgalites
formal dari ahik

4. Penilaion yang disckeggarakan Negara

o Peniloen yong dilikssmban okeh acgars dalam bentub Ljan Nasorol (UN), e

wpRnEaY.
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IV.PENUTUP

Demikian peogram Pembelsjarn berbasss life skills ¢ SMA Terbuka Pusps Mekar,
agsr mewgoadh pedoman sceans intemal bagi selansh keluaga besar SMA Terbuka Pusps Mekar
terutama pams gurs bak goru bisa dan gure pamong dalam mengawal dan memfasiinas:
pembelajamn, begitupun bag stswa dan selwuh omag ua supaya menjadh pedoman selama
menempuh studi di SMA Teebuka Puspa Mekar Dan pada Akhimya man Kits ssma sams
memaksamalkan usaka dan doa schinggn tujusn Penyclengzaman SMA Terbuka Derbasis /1
skails di SMA Puspa Mckar Benjalan lancar dan menghasitkan lulusan lulusan yang bermoral,
mandin mampu berussha, berwamasaha dan melanguikan stodi ke perguruan tinggy.




2.  SURAT SURAT PENTING PENELITIAN
1. Surat ijin penelitian di Kantor Cabang Dinas Wilayah 1 Jawa
Barat

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, A
RISET, DAN TEKNOLOGI =y,
LINIVERSITAS NEGERI JAKARTA .
PASCASARIANA | \AQAS/ )
Koo ntverstn Negen Sbari, Cocuyg Bang Haga T, Riserrengn Mika Jokama T 13220 0 0/
Telp : Infiveasi (020) 4721340, Akademik (021) 4752330 N
Weltie | bip: pps iy 20 il wenwil - Lo oo acid K-

Nemor - 300 UND6 P, T22023 Jakarts, 24 Oktober 2023
Hal | Izn Penthtian

Kepoda Veh,
Kepala Cabang Diss Penddidikan Wikigyah
Rewa Bacst
&
Tempat

Yang bevianda ungan ullwwhlni.
Nama Prod, Dr, Wardans Rahape, M.SI

NIP 19640006 196903 2 002
Totatn © Waka! Direktur Bidang Akademik Prescasargns UNJ
Alamae Instansi ¢+ Galung Bung Hata Universitas Negesi Jokarsa
Jaln Rywsemangun Muaka
dengan ini -znmﬂwl hahws,
Nam ADE NOOR SYAMSUDIN
LR R
l‘mgma Smudl ¢ Mussemen Pendidikan
Progmam ¢ Dekne
Anghatan : 20072018
No. HP © 0813 1087 2698

ok dapet manpecolek bantaxo pergumbilan daty i instnstlembagn Bapak/The dnlam
Tegha poay s karyn akhinDisectasi yang begjudud -

“EVALUASE PROGRAM SEKOLAH MENENGAH ATAS TERBUKA BERBASIS
LIFESKILLS D1 KABUPATEN BOGOR JAWA BARAT™.

Mokon vk Suees balesse pessliten ini dikicim ke alamat yarg vertera pads hop seru &l atas,

Diemiianiah permotonen me disampadan unndk ncmhpmn pmuubum < terima kash
atws cegaln bhantuan yaog diberikan,
o Dinki

wm: rmam Akademik
3 : |
'.2 L 178

W sl
W 4 ‘- ; o /I
\‘My‘f% Wint i Rabaya, MSI,

THIE, 19640306 198903 2 002
Tommtwarzin -
|, Direktur Pascasarjum UNJ (sebagal laporan)
2, Xoonlinwor Progren Stodi Doktor (53) Manajemen Peadiditan
3. Koandinaoe Layanan Administrast Akademik dan Kemahasiswsan
4. Koondinwce Lavanan Administeasi Umum
5. Perthoggal



2. Surat ljin Penelitian di SMA Puspa Mekar Kabupaten Bogor Jawa
Barat

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI .f,,.,f-",i'_"-:;-_,.,

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA i \
PASCASARJANA I ..'\ms

Fampes Unoversios MNegest b, GradngBung it )| fnwmeangun Mk, Sekadn Tienar 1120 \~ b St

Tedp : Talirrreeei (02134731300, Akndemnik (021) 4752236 Sy

Website : [t ipeanil s ad, S mail : g posdrani acdd =

Nomor - S01WUNSO6 Pt 10023 Jakarta, 24 Oktober 2023
Hal 1+ lzin Penelitian
Yih,
Kepals SMAS Paspa Mekar
:.‘lhuwp. Kabupatens Bogor Jaws Bann
Tempat

Yang hertandn tangan di bawsh i,

Nams ¢ Prof. Dr. Wardani Rabayu, M.S4

NIP 19640306 198503 2 N2

Jesatan | Wakal Direkmr Bidang Aladeok Pascasorjans VNI

Almmen Instansl | Jodung Bung Hatta Universims Negeel Jakans
Jalia Rawamangwe Mulka

dm =] mmmﬂm babvva,
ADE NOGR SYAMSUDEN

NIM Y B RO

Pragsi=n Studi . Manajemen Pendidikan

Prograon 1 Doktor

Angkaean | W28

No. HP ORE3 05T 8095

untuk dapat mesgerakly bunuan peygosbilbe ditx df instansstenbaga Bapakttu dalum
rangha peny ueurnan karya skhinDisertzsi yang berjudul -

TEVALUASI FROGRAM SEKOLAH MENENGAH ATAS TERBUKA BERBASIS
LIFE SKIL.LS DI KABUPATEN BOGOR JAWA BARAT".

Mobon untuk surat batan pedelitinm o dikirim ke olamot yoog tertera pada kop surat di atas,
Demikimnhh permoRonan inl dissespaiksn ik muxhpmn pmwhn.m dan derima kassh

Al sepals hactuan yang diberifcan,
Wk wlibnsmn; Alademi
k .-;- ! ¥ ] jl
Wy
‘\\ X Al
“ ok, Dr. Wardas Rahayu, M55
F NIP. 19640306 108905 2 002
Tembssan ;

L. Drvektur Pocsctocusgane UNJ (xobagni bsporan)
2. Koordatos Yroptam Stadi Doktor (53) Manajeusen Pendidikan
3. Koordoator Layanes Adesinisensi Akadenit dan Kamahasiswasn
4. Koordwauw Layunss Adssinistessi U
uigmal

i e



3. Surat ljin Penelitian SMA Negeri Leuwiliang Kabupaten Bogor

Jawa Barat

Kaoopus Uriversites Nogon Jdunts, Cradags Bung Haeta L lvaaenangn Mk,

KEMENTERIAN PENDIDIKAN. KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGER] JAKARTA
PASCASARJIANA

Tolp : Ioformas {021) 4721360, Akndemik (021374223
Website : iy ps i, me i, emall s ppsilusiad

e —,

Gy

o N, .‘_.\‘

(| (AtAS)

Maw e 1220

i
N

Nomaor | 4926/ UN3IS.6,PLT2022

Fakote, 18 Clltober 7023

Ha 1 Jzin Peselition

Kepada Yih,

Kepals SMA Negeri [ Lewlang

di

Tewnpan

Yang bertanda tangan dl tawah ini,

Namn Prot’. Dr. Wardini Rokayu, M.Si

NIP : 19640306 198503 2 002

Jubtaian © Wkl Direkur Badang Akadernik Pasoss s UNJ

Alumat Instans : Gedung Bung Hata Univecsitss Negeci Jakarta
Ialan Rawosmangun Makas

dengan ini mmm@:n
ALE NCOR SYAMSUDIN

NIH ;o 9an9von

Program Stodi : Musajemen Pendudikon

Program ¢ Duoksor

Angkatan 1 30172018

Na. HP ¢ 0813 1087 B69S

untuk dagat mespenich bantusn pengambikin data di instansiSembsgn Bapsh/Thi dalam
rangha peay sunan karvn akhic] s yoog beredal ¢

“EVALUASI FROGRAM SEXOLAM MENENGAH ATAS TERBUKA BERBASIS

LIFE SKILLS DI KABUPATEN BOGOR JAWA BARAT™,

Mohos untuk yire balssan penelitian ini dikirim ke almat yang teriora peds koo suest di gias.
Demikisnlah permoteesn inf dismpaikan seak mmdwkm petiredangnn dan srims kiih

atas segals bartuan yang dberikan,

Tembusan |

1. Direktur Pascasacfana UNI [sebagal kaporan)

2. Xocedinator Program Studi Dektor (33) Manajomen Peadidican

3. Koordinator Lavanan Administrasi Alasdemik desn Kemabsasiswaan
4, Koopdinasce Layansn Sdminisica: Umum

5, Pertingual




4. Surat Keterangan Sudah Melakukan Pendlitian di Kantor Cabang
Dinas Wilayah 1 Jawa Bar at

PEMERINTAH DAERAH PROVINSIJAWA BARAT
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH 1
Ji. Mantik. No. 9, Karadenan, Cibinong, Telp. 0251 (7508913)
email : disdik.will jaburi@gmail com
Kabupaten Bogor 16913

Bogor, 09 Januari 2024

Nomor : 0080/TU.01.02/ Cadisdik - Wil.1 /12024 Kepada
Sifat : Biasa ¥th. Direktur Pasca Sarjana
Lampiran - Universitas Negeri Jakarta
Prihal : Keterangan penelitian di

Tempat

Berdasarkan surat saudara nomor 5017 /UN39.6.Ps/LT/2023. tanggal 24 Oktober
2023, perihal izin melakukan penelitian di Cabang Dinas Pendidikan Wilaysh 1
(CADISDIK 1} Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat, maka bersama surat ini kami
sampaikan kepada Program Pasaca Sarjana Universitas Negeri Jakarta bahwa
mahasiswa yang bernama di bawah ini:

Nama : Ade Noor Syamsudin
NIM 19911917011
Judul Penelitian

“EVALUASI PROGRAM SEKOLAH MENENGAH ATAS TERBUKA BERBASIS LIFE
SKILLS DI KABUPATEN BOGOR JAWA BARAT".

Telah melakukan penelitian pengambilan data melalui wawancara, obesrvasi dan
study dokumentasi dengan baik di wilayah Cabang Dinas Pendidikan 1 Kabupaten
Bogor Jawa Barat: di kantor CADISDIK 1 Kabupaten Bogor, SMA Puspa Mekar
Citeureup Kabupaten Bogor, dan SMAN 1 Leuwiliang Kabupaten Bogor mulai bulan
Oktober — Desember 2023.

Demikian surat ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan

atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH 1
PROVINSI JAWA BARAT

Ditandatangani secara elektronik oleh :
.  KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN
=7 WILAYAH I PROVINSI JAWA BARAT,

Dr. ABUR MUSTIKAWANTO, M_Ed.

Dok ni telah gani secara menggunaan arg olch Balal Servfikas
Elekironk (ES(E) Badan Siber dan Sand! Negara. Dolumen digital yang asil dapat dipercieh dengan memindal OR Code,
memasukian kode pada Aptkad NDE Pemerntah Caerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berfiodt

hitpe-Vsdehat Rhanaov.goe idwTOCI20E3F 1




LAMPIRAN 3.

FOTO FOTO HASIL PENELITIAN



1. Foto Proseswawancara di Kantor Cabang dinas

Peneliti bersama Kepala Cabang Dinas Wilayah 1 Provins Jawa
Barat, Dr. Abur Mustikawanto di Kantor Cabang Dinas Cibinong



2. Foto Proses wawancara di SMA Puspa Mekar

Prosest wawancara peneliti dengan kepala SMA Puspa Mekar Ibu
lisNurita, S Ag, S.E, S.Pd, di Kantor Kepala Sekolah Puspa Mekar
Citeureup Kabupaten Bogor



3. Foto proses wawancara di SMA Negeri Leuwiliang

Wawancara peneliti Bersama Kepala SMA Negeri 1 Leuwiliang
Kabupaten Bogor Jawa Barat.



4. Foto Wawancara dengan perwakilan siswa smaterbuka
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Wawancara bersama perwakilan peserta didik yaang menekuni
keterampilan



5. Foto Kegiatan Praktik life skills Tata Busana di SMA Terbuka
Puspa Mekar
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Pesertadidik kelas x dan xi sedang mengerjakan pesanan tas goodybag
Indomaret



Peserta didik sedang membuat pola untuk membuat baju seragam
pesanan.



6. Foto Produk Life skills SMA Terbuka Puspa M ekar
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Produk keterampilan tata busana celana pendek panjang anak anak



Kain Lap Oli Bengkel
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Pembuatan Kergjinan dari kaleng



7. Foto Gelaran Pameran Karya peserta didik SMA Terbuka
wilayah 1 Jawa Bar at.

PJ. Bupati Kabupaten Bogor Meresmikan kegiatan EXpo
Kreativitas SMA Terbuka Kabupaten Bogor

Siswa SMA Terbuka Bogor Gelar
Expo Kreativita
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Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat menghadiri Expo



